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SEPULUH HUKUM

Hukum Kedelapan @art 3)

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

Sepuluh Hukum jauh lebih tinggi daripada semua
hukum dunia yang dipakai untuk mengatur tindak
tanduk seseorang agar tidak menyeleweng. Itu terjadi
karena hukum dibuat oleh manusia yang sendirinya
sudah menyeleweng. Sepuluh Hukum bukanlah
produk otak manusia, melainkan pemberian Allah
Pencipta, maka Sepuluh Hukum dibutuhkan oleh
dunia sampai kiamat, bukan hanya sekadar menjadi
standar tingkah laku manusia, tetapi juga untuk
menyatakan sifat moral Allah kepada manusia.
Jika kita bandingkan dengan Roma 7, Hukum
Taurat membawa kita untuk mengenal tiga sifat
Allah yang paling dasar, yaitu: suci, adil, dan bajik.
Hal ini membuat kita seharusnya membenci
dosa, ketidakadilan, dan ketidakbenaran, serta
menyadarkan kita bahwa diri kita sudah meleset jauh
dari target yang Allah tetapkan ketika Dia mencipta
kita. Tepat seperti pengertian yang digambarkan
oleh istilah bahasa Yunani tentang “dosa” di dalam
Perjanjian Baru, yaitu: bamartia (artinya: tidak
mengenai sasaran); atau adikia (artinya: tidak adil
atau tidak benar di hadapan Tuhan). Kita yang dicipta
seturut peta teladan Allah disebut berdosa ketika kita
tidak memantulkan kemuliaan-Nya, kesucian-Nya,
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Hukum Kedelapan (@an 3)

dan kebajikan-Nya.

Kita telah membahas empat kasus pencuri,
yaitu: Akhan, Saul, Yudas, dan Ananias-
Safira. Dari keempatnya hanya Yudas
yang secara tegas disebut pencuri. Ananias
dan Safira disebut penipu. Terlihat di sini
bagaimana Allah murka dan menjatuhkan
hukuman yang keras kepada mereka.
Tidak seorang pun yang dapat luput dari
murka Allah. Tuhan tidak pernah memaksa
kita untuk memberikan persembahan,
kecuali perpuluhan. Tetapi Tuhan juga
tidak suka kita menipu dan mengambil
sebagian dari apa yang kita nyatakan sebagai
persembahan. Di dalam Pengkhotbah
3 ditegaskan bahwa Allah di sorga dan
manusia di bumi, maka kita tidak boleh
banyak bicara, berdiamlah dan menghadap
hadirat-Nya dengan langkah yang ringan.
Kalimat yang kelihatannya sederhana ini
dipikirkan begitu mendalam oleh seorang
filsuf Denmark yang terkenal, Seren Aabye
Kierkegaard, yang mengembangkan konsep
“Perbedaan kualitatif antara Allah dan
manusia, antara waktu dan kekekalan, antara
sorga dan bumi”. Ini adalah perbedaan
kualitatif yang sangat penting untuk
dimengerti dan disadari oleh manusia,
karena manusia bukan Tuhan. Biarlah
Allah itu Allah dan manusia itu manusia
(Let God be God, and man be man). Hal ini
mengharuskan manusia senantiasa gentar
dan takut kepada-Nya. Jika engkau berjanji
kepada Tuhan, tepatilah janji itu, jangan
ingkar, karena Tuhan melihat sampai ke
dalam hati sanubari kita yang paling dalam.
Ananias dan Safira bersekongkol untuk

menipu orang, seolah-olah mereka sudah
memberikan semuanya, tetapi ternyata
tidak seperti yang mereka katakan. Mereka
mengambil sebagian dari yang mereka
janjikan. Kita harus melihat penipuan
seperti ini bukan kepada manusia, tetapi
kepada Allah.

Di setiap awal era yang baru, Allah selalu
menyatakan kuasa-Nya, keadilan-Nya
secara dahsyat, tegas, dan menakutkan.
Allah menyatakan kepada manusia bahwa
Dialah penguasa hidup dan mati kita, yang
tidak boleh dipermainkan atau disepelekan
oleh manusia. Tuhanlah yang memberi
kita uang, harta, talenta, waktu, hidup, dan
kesempatan. Semua itu pemberian yang
tidak boleh dipermainkan atau diperlakukan
sewenang-wenang, karena semua berkat
itu baik, indah, dan berasal dari Tuhan.
Semua yang dari Tuhan sebenarnya adalah
milik Tuhan (Yak. 1), yang Dia percayakan
kepada kita untuk menguji kita. Setiap
kali kita membuka paspor kita, di situ
ada tertulis: Paspor ini milik negara. Jadi
sekalipun paspor itu ada di tangan saya,
dan ada nama saya di situ, paspor itu tetap
bukan milik saya. Itu dipercayakan kepada
saya untuk memudahkan saya bepergian
ke luar negeri. Tetapi jika saya melanggar
hukum, maka pemerintah berhak dan bisa
mencabut paspor itu dari tangan saya, dan
menuntut saya di pengadilan.

Seorang ketua majelis dari sebuah gereja
yang kurang simpati dengan Theologi
Reformed bertanya kepada saya, “Apa
bedanya Reformed dan non-Reformed?”

Saya katakan kepada dia, “Satu, Reformed
mengutamakan kedaulatan Allah...” Dia
langsung memotong dan berkata, “Wabh,
kalau begitu saya juga Reformed karena
saya mengakui kedaulatan Allah.” Apakah
‘mengakui’ sama dengan ‘mengutamakan’?
Apakah hanya dengan mengakui Theologi
Reformed seseorang sudah menjadi
Reformed? Abraham Kuyper, seorang
theolog, ahli pendidikan, dan politikus
yang pernah menjabat sebagai perdana
menteri Belanda, mengatakan, “Di dalam
hidupku, tidak ada satu inci pun tempat
di mana Tuhan tidak bertakhta.” Saat
kita menggunakan uang, harta kita, kita
harus mengutamakan kedaulatan Allah
di dalam keputusan kita. Orang yang
sadar bahwa semua yang dia miliki harus
dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan,
pasti akan sangat berhati-hati dan berhemat.
Inilah sikap orang Reformed yang sejati.
Orang yang mengaku Reformed tetapi
hidupnya tidak pernah diubah oleh firman
Tuhan, sedang mencoreng nama Reformed.

Jadi ketika kita mengartikan istilah ‘mencuri’
hanya mengambil barang orang, itu
adalah pengertian yang sangat dangkal,
hanya pengertian yang di permukaan
saja. Sebenarnya, mencuri juga meliputi
pengertian keserakahan dan keberanian
seseorang mengganggu hak milik orang
lain. Dalam hal hak milik ini, tidak hanya
dipandang dari aspek horizontal, tetapi
juga vertikal. Hak milik ini bukan hanya
hak milik manusia, tetapi juga hak milik
Tuhan. Semua yang ada di dunia ini berasal
dari Tuhan, bergantung kepada Tuhan,
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dan kembali kepada Tuhan. Kita harus
mempertanggungjawabkan semua itu
dengan benar.

Apa saja harta yang Tuhan percayakan kepada
kita yang harus kita pertanggungjawabkan
kepada Tuhan? Sebenarnya banyak sekali.
Maka kita akan memperhatikan beberapa di
antaranya yang sangat penting, karena kalau
tidak diperhatikan dan disadari dengan baik,

kita telah mencurinya.

1. Mencuri Waktu

Harta kita yang paling penting di hadapan
Allah adalah wadah yang di dalamnya
kita hidup, yaitu ruang dan waktu. Ini
adalah wadah seluruh ciptaan yang Tuhan
cipta. Kebanyakan orang menghitung
harta berdasarkan banyaknya uang yang
dimilikinya. Sebenarnya, uang bukan harta
kita yang terpenting. Harta yang terpenting
adalah ruang dan waktu. Itulah yang
memungkinkan kita berada di dunia ini.

Properti penting manusia adalah ruang.
Laozi, seorang filsuf Tiongkok yang
terkenal, menulis di dalam bukunya Dao
De Jing: “Tidak keluar rumah, tetapi tahu
segalanya.” Ini menggambarkan orang
yang geraknya begitu terbatas, tetapi
memiliki pengetahuan yang tidak terbatas.
Betapa luar biasa orang sedemikian. Itu
orang yang sangat ekonomis, karena dia
berhasil mendapatkan yang terbesar dari
yang terkecil. Kita bisa melihat bahwa
negara Indonesia yang tanahnya begitu luas
dan subur, terdapat begitu banyak orang
miskin, sementara negara Belanda, negara
Denmark, negara Swiss yang begitu kecil,
dengan hasil bumi yang minim bisa lebih
makmur. Itu karena mereka mengerti dalil
ckonomi yang paling dasar di atas. Ruang
gerak Tuhan Yesus juga hanya di daerah
Yudea dan Galilea, tetapi pengaruh-Nya
sampai ke seluruh dunia. Begitu pula, salah
satu filsuf terbesar dalam sejarah, Immanuel
Kant, lahir di kota kecil Kénigsberg.
Dia besar, belajar, kuliah sampai lulus di
Universitas Konigsberg, menjadi profesor
di universitas itu, terus sampai meninggal
di Koénigsberg. Ruang geraknya sangat
terbatas, tetapi pengaruhnya sedemikian
besar, hingga setiap orang yang tidak
mempelajari pemikiran filsafatnya dianggap
tidak mengerti filsafat. Dengan ruang gerak
kecil menghasilkan pengaruh terluas, yaitu
seluruh dunia.

Salah satu properti terpenting lainnya
yang Allah karuniakan kepada kita adalah
waktu. Saya tidak tahu berapa panjang usia
yang Tuhan berikan kepada saya, namun
saya tahu bahwa nilai hidup seseorang
tidak ditentukan oleh panjangnya waktu

hidupnya. Ada orang-orang yang panjang
sekali usia hidupnya, tetapi hidupnya
penuh dengan kekosongan, kemalasan, dan
kebodohan. Ada orang lain yang usianya
pendek, tetapi hidupnya penuh bijaksana,
rajin, dan memberi pencerahan kepada
banyak orang lain. Kita mungkin telah
berdosa di dalam hal mencuri ruang dan
waktu yang Tuhan berikan.

Kita mencuri waktu jika kita memakai waktu
untuk hal-hal yang kita suka, yang dapat
binasa, dan bukan untuk hal-hal yang mulia,
yang hormat, yang kekal, dan yang menjadi
berkat bagi sesama. Istilah “mencuri waktu”
banyak orang sudah mengerti, karena kita
sering menggunakannya. Seseorang berani
mencuri waktu dan mempermainkan
waktu karena dia tidak mengerti Theologi
Reformed yang menuntut setiap orang
untuk bertanggung jawab kepada Tuhan
atas apa yang dipercayakan kepadanya.
Jika Kuyper mengatakan tidak ada satu
inci dalam hidupku yang tidak dimiliki
Allah, apakah kita juga boleh mengatakan
bahwa tidak satu detik pun hidup kita
yang tidak di dalam penguasaan Tuhan?
Betapa sulitnya melakukan hal ini. Itulah
orang Kristen. Menjadi orang Kristen
memang sulit, tetapi menjadi orang Kristen
yang Reformed, jauh lebih sulit daripada
sckadar menjadi orang Kristen Injili,
apalagi orang Kristen Karismatik. Orang
Kristen Reformed sadar bahwa dirinya
harus mempertanggungjawabkan seluruh
hidupnya, seluruh ruang, seluruh waktu,
kesehatan, kesempatan, dan semua karunia

yang ia miliki kepada Tuhan.

Saya pernah mengatakan, “Kesempatan
tersimpan di dalam waktu.” Namun, sering
kali kesempatan yang sangat penting kita
lewatkan begitu saja, kecuali kesempatan
yang mendatangkan keuntungan bagi kita.
Padahal kesempatan mendapat keuntungan
adalah kesempatan yang sangat tidak
berarti dibandingkan dengan kesempatan
bersumbangsih, menolong orang,
melakukan kebajikan, dan memuliakan
Tuhan. Kita sering kali menganggap diri
kita sangat pandai, padahal sesungguhnya
kita sangat bodoh, karena kita telah
menukarkan kesempatan penting yang kita
anggap tidak penting dengan sesuatu yang
tidak penting tetapi kita anggap penting,
karena konsep dan cara penilaian kita
salah. Bagai tokoh Aladin yang menukar
lampu ajaib yang sudah tua dengan lampu
baru yang dapat diperoleh di mana-mana.
Oleh karena itu, marilah kita menata ulang
pengertian aksiologi (Imu nilai) kita agar
sesuai dengan ajaran Kitab Suci, sehingga
kita tidak bersalah dengan mengagungkan
apa yang Tuhan benci. Itulah cara yang

benar agar kita bisa menggunakan waktu
kita — harta yang Tuhan karuniakan kepada
kita — dengan baik dan penuh tanggung
jawab, karena setiap orang mendapatkan
jumlah waktu yang sama, yaitu 24 jam x
365 hari dalam setahun.

Ceclakalah orang yang ketika uangnya
berkurang sedikit saja langsung sadar
dan marah, tetapi ketika waktunya hilang
dia tidak menyadarinya, karena ia tidak
memandang waktu dari sudut pandang
kedaulatan Tuhan. Di dalam sejarah, ada
orang-orang yang usianya relatif singkat.
Pergolesi meninggal di usia 26 tahun,
Schubert di usia 31 tahun, Mozart di usia
35 tahun, Mendelssohn di usia 38 tahun,
Wagner di usia 40-an. Tetapi mercka semua
telah berpengaruh besar selama ratusan
tahun. Di antara para “pendiri agama”,
Yesuslah yang paling singkat umurnya,
yaitu 33,5 tahun. Sokrates berusia 68 tahun,
Konfusius 72 tahun, Muhammad 62 tahun,
Sakyamuni lebih dati 80 tahun, demikian
pula Laozi. Yesus berusia paling singkat
dan paling menderita di antara semuanya.
Namun, Dia senantiasa mengerjakan
pekerjaan Bapa-Nya. Ketika saya membaca
ayat: Yesus berkata: ‘Aku selalu mengerjakan
pekerjaan yang memperkenankan Bapa-
Ku, maka banyak orang percaya,” air mata
saya bercucuran. Kita sering kali terlalu
percaya kepada takhayul, bahwa pelayanan
yang tidak disertai dengan mujizat, kuasa
supranatural, kesembuhan ilahi, dianggap
tidak cukup kuasa untuk mengabarkan
Injil. Padahal kita melihat bahwa Islam
tidak pernah melakukan mujizat, namun
jumlah mereka terus bertambah. Sementara
orang Kristen sudah kehilangan yang
paling penting, yaitu iman akan kuasa
firman. Kita telah kehilangan keyakinan
yang paling penting dan paling hakiki di
dalam iman kita. Untuk menjadi suatu
gerakan yang penting dan berpengaruh
besar di dunia, dibutuhkan satu syarat
penting, yaitu: membangkitkan kembali
keyakinan yang telah diberikan kepada
para rasul, yaitu komitmen kesungguhan
menjalankan kehendak Tuhan dengan jujur,
berani, bijaksana, dan kasih. Itulah yang
Yesus Kristus senantiasa lakukan untuk
memperkenan Bapa-Nya, sehingga banyak
orang percaya kepada-Nya.

Orang melihat baik pada zaman Yesus
maupun saat ini, bahwa para pemimpin
agama hanya melakukan kegiatan
agama, mengenakan jubah kebesaran
agama; sementara Yesus — meskipun
tidak mengenakan jubah agama, tidak
memiliki kuasa politik, ekonomi, akademi,
militer, atau kuasa apa pun di dunia ini —
melakukan apa yang dikehendaki Bapa-Nya.
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Yesus senantiasa hidup memperkenankan
dan memuliakan Bapa-Nya, schingga
mereka beriman kepada-Nya. Jadi, Yesus
bukan menaklukkan dunia dengan kuasa,
melainkan dengan melakukan pekerjaan
Bapa-Nya. Jika engkau rindu suatu
pelayanan diberkati Tuhan, engkau harus
betlutut di hadapan Tuhan, meminta Dia
memampukan engkau untuk mengerti
kehendak-Nya, lalu memaksa diri dengan
rela untuk menjalankan kehendak-
Nya tersebut, schingga pelayanan itu
memperkenan hati-Nya.

Ada orang-orang yang bingung dan
bertanya-tanya, saya akan membawa
seluruh pelayanan ini ke arah mana. Hal
sedemikian memang merupakan hal yang
sulit. Sangat berbeda dengan perusahaan
dunia yang menetapkan arah dan target
dengan jelas. Hidup iman adalah hidup yang
berani meninggalkan tanah Mesopotamia
tanpa tahu akan pergi ke mana dan menetap
di mana. Inilah pengalaman Abraham
dan semua tokoh Alkitab yang hidupnya
dipimpin Tuhan. Inilah pelayanan rohani,
yang berbeda dari cara kerja perusahaan
dunia. Yang dibutuhkan adalah ketaatan
kepada Tuhan. Dia yang akan memimpin
Anda untuk meraih hasil yang jauh lebih
besar dari seluruh cara kerja dunia. Dua
puluh tahun yang lalu saya tidak tahu di
mana gereja yang akan didirikan, bentuknya
seperti apa, berapa luas, dan seterusnya,
tetapi saya tahu bahwa kita sedang dalam
pimpinan Roh Kudus. Itu sebabnya, saya
senantiasa mengingatkan rekan-rekan kerja
saya: Hendaklah kalian selalu peka akan
pimpinan Roh Kudus yang baru. Ia akan
membuat segala sesuatu semakin lama
semakin jelas. Relakan dan buatlah dirimu
senantiasa siap untuk mengikuti pimpinan-
Nya. Rela setiap saat berubah, mau taat
dan tunduk kepada pengarahan Allah.
Gereja sering terlena di dalam keberhasilan
yang pernah diraihnya, akibatnya gereja
itu tidak bisa lagi berkembang, bahkan
mulai menyusut. Pendeta-pendeta yang
menganggap gerejanya sudah memiliki
target, memiliki cukup banyak pengalaman,
membangun tata gereja yang kuat, akan
lupa atau kehilangan kesungguhan untuk
bersandar kepada Tuhan, yang memberikan
talenta, kesehatan, ruang dan waktu, untuk
kita pergunakan secara maksimal.

2. Mencuri Perpuluhan

Selain kita bisa mencuri ruang, waktu,
kesehatan, kesempatan, kita bisa juga
mencuri perpuluhan. Jangan katakan
kepada orang lain berapa banyak yang sudah
engkau berikan sebagai persembahan, tetapi
tanyakan kepada diri senditi, berapa kali
lipat lebih banyak yang telah engkau sisihkan

bagi kepentinganmu sendiri. Tuhan selalu
memperhatikan berapa banyak yang engkau
sisithkan untuk dirimu, kepentinganmu,
kenikmatanmu, keluargamu, ketimbang
untuk Dia. Pernyataan ini sempat membuat
saya gentar, karena hati kita bukan milik

kita. Itu Tuhan pinjamkan untuk menguji
kesetiaan kita.

Sudahkah kita mengembalikan perpuluhan
kepada Tuhan karena itu milik-Nya? Tuhan
Yesus mengatakan, “Kembalikan kepada
kaisar yang kaisar punya, dan kepada
Tuhan yang Tuhan punya.” Jika kita belum
mengembalikan yang Tuhan punya, berarti
kita mencuri uang Tuhan. Di dunia ini
terdapat banyak ketidakadilan, orang yang
mencuri sedikit dijebloskan ke penjara,
sementara orang yang mencuri banyak
dipuji-puji. Tetapi Alkitab mengingatkan
kita bahwa Tuhan pasti akan menghukum
orang yang tidak bertanggung jawab.

Hendaklah Ralian selalu
peka akan pimpinan Roh
Kudus yang baru. Ia akan

membuat segala sesuatu

semakin lama semakin jelas.
Relakan dan buatlah dirimu
senantiasa siap untuk,
mengikuti pimpinan-Nya.

Rela setiap saat berubah,

mau taat dan tunduk,

Repada pengarahan Allah.

Soren Aabye Kierkegaard berkata, “Apakah
di dunia ini masih ada orang Kristen yang
bertanggung jawab, yang sungguh-sungguh
setia di hadapan Tuhan?” Jawaban yang ia
berikan sangat menakutkan, “Satu-satunya
orang Kristen yang menjalankan kehendak
Allah dengan tuntas, memperkenan hati-
Nya, dan menjadi teladan bagi setiap orang
Kristen hanyalah Yesus Kristus yang sudah
tersalib.” Memang saya tidak menyetujui
sepenuhnya pernyataan tersebut, tetapi
pernyataan itu membuat saya takut dan
gentar. Sebab, kita memang tidak sempurna,
kita butuh kuasa Tuhan untuk mengubah
kita menjadi semakin sempurna.

Menurut John Wesley, manusia dapat
mencapai kesempurnaan asal semasa
hidupnya terus menuntut hal-hal rohani.
Pemikiran ini berbeda dari pemikiran

Calvin tentang kesempurnaan. Saya pernah
mengkhotbahkan, “Kesempurnaan ciptaan
sebagai ciptaan yang dicipta Allah menurut
peta teladan Allah telah hilang setelah
kejatuhan Adam. Dan kesempurnaan
yang diberikan oleh Tuhan Yesus setelah
penebusan adalah kesempurnaan di dalam
kekekalan.” Pemikiran ini didasarkan pada
pemikiran Agustinus tentang posse peccare,
non-posse non-peccare, posse non-peccare, dan non-
posse peccare (dapat berdosa, tidak dapat tidak
berdosa, dapat tidak berdosa, tidak dapat berdosa).
Kita tidak mungkin sempurna, tetapi paling
tidak kita harus memiliki niat untuk menjadi
sempurna dengan taat kepada Roh Kudus.
Memang tidak ada seorang pun yang
sempurna menurut standar Allah, tetapi Dia
memandang motivasi dan tekad kita yang
sederhana. Selain itu, kesempurnaan yang
sejati bersifat progresif, yang menuntut kita
terus bertumbuh semakin peka terhadap
dosa, kesalahan dan kekurangan diri; mau
bertobat dan meminta pengampunan-
Nya. Tuhan ingin kita tidak membiarkan
kemauan kita berada di atas kemauan
Tuhan, sebaliknya membiarkan tangan
Tuhan mencampuri hidup kita, mengubah
dan memimpin kita untuk hidup semakin
bertanggung jawab kepada-Nya.

3. Mencuri Kemuliaan Tuhan
Pencurian yang paling berat adalah
mencuri kemuliaan Tuhan. Tuhan sudah
mengerjakan segala sesuatu di dalam hidup
kita, maka sudah sepatutnya kita hanya
memberikan kemuliaan kepada Allah, dan
tidak ada apa pun yang boleh kita ambil
untuk diri kita senditi. Allah adalah Allah
yang satu-satunya berhak menerima semua
kemuliaan. John Sung, seorang penginjil
yang sangat terkenal, kerap menyanyikan
lagu “Muliakanlah Nama-Nya”. Dia sadar
Iblis selalu mengganggu dia pada saat
pelayanannya sukses. Ada upaya untuk
menggoda dia mengatakan, “Lihat, betapa
hebatnya engkau. Kalau tidak ada engkau,
semua ini tidak akan terjadi. Engkau telah
dipakai Tuhan dengan sangat besar.” John
Sung sangat takut kalau pada akhirnya setan
menang dan dia dibuang oleh Tuhan.

Betapa malangnya seseorang yang sudah
meninggalkan segala-galanya, mau
mengikut Tuhan, tetapi akhirnya dia
dibuang oleh Tuhan. Kita perlu senantiasa
mengingat peringatan dari ungkapan
Tuhan Yesus di dalam Matius 7:21-23.
Yesus berkata, “Bukan setiap orang yang
berseru kepada-Ku: “Tuhan! Tuhan!” akan
masuk ke dalam Kerajaan Sorga, tetapi dia
yang melakukan kehendak Bapa di sorga.”
Hanya mereka yang sungguh-sungguh mau
melakukan kehendak Allah yang dapat
masuk Kerajaan Sorga. Pada hari itu akan
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ada banyak orang yang berkata, “Tuhan,
Tuhan, bul\ﬂnl\ah ﬂxu sudah bernubuat
demi nama-Mu, dan mengusir setan demi
nama-Mu, dan mel’d\ul\qn banyak mujizat
demi nama-Mu juga?’ Tet1p1 saat itu
Tuhan Yesus akan menjawab, “Aku tidak
pernah mengenal engkau. Enyahlah dari
hadapan-Ku, hai L'lmu sekalian pembuat
kejahatan.” Itulah nasib kekal bagi mereka
yang terbuang, tidak ada lagi kesempatan
untuk naik banding bagi mereka.

Di dalam kitab Yesaya, Tuhan mengatakan
dua kali, “Aku tidak akan memberikan
kemuliaan-Ku kepada ilah-ilah palsu.” Jadi
barang siapa berani mencuri kemuliaan
Tulml dia menjadikan dirinya sebagai allah
palsu yang sedang menudungi Leﬂluh’l’lﬂ
Allah. Setiap orang yang merebut hak
untuk menerima sembah sujud adalah

allah palsu yang sangat dibenci oleh Tuhan.
Jikalau ada sesecorang memuji engkau,
baiklah engkau mengatakan, “Semua ini
memang adqlqh hal yang harus hamba
kerjakan, tetapi bukan aku, melainkan
Dialah yang patut dimuliakan.” Di dalam
Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru,
masing-masing ada satu orang yang mencuri
kemuliaan Allah. Di Perjanjian Lama adalah
Nebukadnezar. Dia berdiri di atas kota Babel,
memandang kota yang megah, mewah, dan
mulia itu, lalu berkata, ¢ ‘Bukankah semuanya
ini karyaku, seorang raja yang hebat?”
Karena dia memuliakan dirinya, maka
Allah memperlakukan dia seperti sapi. la
diusir dari istananya dan makan rumput,
tidak bisa memerintah selama tujuh masa.
Baru setelah bertobat, ia dipulihkan ke
posisinya. Di dalam Perjanjian Baru adalah
Herodes. Herodes, saat berpidato disambut

dengan sangat meriah. Dia berbicara bagai
Allah. Maka malam itu Allah mengirimkan
seckor ulat untuk menggigit dia dan dia
mati. Jadi, janganlah seseorang berupaya
mencuri kemuliaan Tuhan Allah dengan
cara memuliakan dirinya sendiri. Kita harus
senantiasa belajar seperti John Sung yang
terus-menerus mengembalikan kemuliaan

kepada Allah.

Apakah arti lagu Doksologi yang kita
nyanyikan di penutup l\ebftl\mnD Kemuliaan
bagi Allah Bapa, Allah Anak, dan Allah Roh
I\udm karena Dia yang telah mencipta,
menyelamatkan, memqum kita masuk ke
dalam segala janji-Nya. Kiranya ini bukan
hanya berada di bibir kita saja, melainkan
dari hati kita yang terdalam. Amin.

Half a mitiion killed
The world loaks away...
Four families tell the story

Let’s Take Time e Penc@rm

' 4Qvea= ot 40 Years of Silence

An Indonesian traged,

A documen tary film by Robert Lomelson  w

“Those who don’t remember the past are condemned to repeat
it,” demikian kalimat pembuka Robert Lemelson, sang sutradara
film 40 Years of Silence, an Indonesian Tragedy dalam situs resmi
film ini. Ucapan di atas adalah ungkapan dari George Santyana yang
dikutip oleh Lemelson sebagai penanda dari tujuan pembuatan
film tersebut. Anda tentu bertanya-tanya tentang apakah isi film
tersebut, meski dari judulnya sendiri sedikit banyak kita dapat
memperkirakannya.

Lemelson, antropolog Amerika, membuat 40 Years of Silence
sebagai sebuah film dokumenter yang ingin menyibak satu bagian
tergelap dari sejarah modern Indonesia, Peristiwa G30S. Peristiwa
ini adalah salah satu pembunuhan massal abad ke-20 yang masih
belum terungkap. Diperkirakan sekitar 500.000 sampai 1.000.000
orang dibunuh secara diam-diam dan sistematis dalam tahun 1965-
1966 karena dicurigai sebagai komunis di seluruh Indonesia.

Film sejarah yang berbentuk narasi ini menceritakan kesaksian dari
pihak korban. Lemelson sangat piawai dalam melakukan penggalian
saksi sejarah tentang perasaan, jiwa, serta tekanan-tekanan batin
yang mereka alami. Lewat narasi yang dituturkan, apa yang selama
ini tersembunyi dan ditindas oleh sejarah mainstream, menyeruak
ke permukaan. Pergulatan batin yang dirasakan para korban
stigma komunis digali sang sutradara dengan sangat baik lewat
wawancara yang mendalam, sehingga ekspresi mereka berkata-
kata melampui kalimat-kalimat yang mereka katakan. Kita yang
menontonnya pun akan terhenyak. Betapa kejamnya mereka yang
menindas kebenaran!

Seorang mahasiswa sejarah Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta, Agus Budi Purwaranto mengulas film ini dengan baik.
la berpendapat bahwa kehadiran film ini adalah pertama-tama

untuk membuat sejarah menjadi “wajar”. Langkah berikutnya
tentu saja adalah melakukan usaha rekonsiliasi bangsa. Mirip
dengan kutipan Lemelson atas ucapan Santyana di atas. Dan
entah mengapa semua ini mengingatkan kita pada kalimat-kalimat
Rasul Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Efesus. Silahkan
membuka Efesus 2:1-10.

Dalam perikop tersebut Paulus mengajak jemaat Efesus melihat
masa lalu mereka, sejarah hidup mereka sebelum berada dalam
Kristus dan kemudian membandingkannya dengan sesudah berada
dalam Kristus. Sejarah hidup jemaat Efesus awalnya seperti zombie
yang dikuasai oleh tiga kekuatan jahat. Bahkan “hidup” mereka
terpuruk dalam kenistaan yang dalam, menjadi objek murka Allah.
Jikalau Anda menonton film tadi, Anda akan melihat bukan hanya
para korban tetapi juga anak-anak mereka ikut menjadi objek
murka penguasa bahkan masyarakat umum yang menelan mentah-
mentah stigma eks-tahanan politik (ET).

Kita adalah orang-orang yang sangat beruntung bahkan terlalu
beruntung. Sejarah hidup kita yang begitu kelam dan semua
stigma yang buruk akibat dosa-dosa kita telah dipakukan di
salib Kristus. Lewat penderitaan dan kematian Kristus, keadilan
Tuhan ditegakkan dan relasi kita dengan Allah dipulihkan. Kristus
merekonsiliasi kita dengan Bapa. Pertanyaannya, siapa yang akan
melakukannya untuk para ET? Bukankah kita dipanggil sebagai alat
rekonsiliasi Kristus?

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRIl Pusat
Kepala SMAK Calvin
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agasan Hak Asasi Manusia (HAM)
Gterkenal dan memiliki tradisi yang

panjang dalam kebudayaan Barat.!
Terlepas dari pro dan kontra terhadap
gagasan HAM,? warisannya bagi dunia tidak
dapat diabaikan yaitu penghormatan yang
tinggi terhadap martabat manusia. Gagasan
ini menyatakan bahwa setiap orang memiliki
hak bawaan (inherent rights) yang dimilikinya
sejak dilahirkan dan yang harus dihormati
serta diakui oleh semua orang. Hak-hak ini
tidak dapat dipisahkan dari kemanusiaannya.
Pengaruh gagasan ini sangat besar dalam
sejarah seperti: lahirnya negara-negara
merdeka, munculnya demokrasi modern,
dan terbentuknya pengadilan kriminal
internasional (International Criminal
Court).

Gagasan HAM lahir melalui sejumlah
pemikiran besar. Dalam tulisan ini kita akan
melihat sumbangan pemikiran seorang tokoh
Reformasi terhadap perkembangan HAM, yaitu
Martin Luther. Perlu diketahui bahwa Luther
tidak pernah menulis sebuah risalah apa pun
mengenai HAM. Hal ini dapat dimengerti dari
konteks zamannya karena dia adalah seorang
theolog yang menghadapi krisis dalam gereja
sehingga tulisan-tulisannya lebih banyak
berbicara mengenai isu-isu theologis dalam
gereja atau eklesiastikal. Walaupun demikian
pemikiran theologis Luther memberikan
pengaruh bagi gagasan HAM di kemudian
hari.

Luther dan Kehidupan Masyarakatnya
Luther hidup dalam konteks abad pertengahan.
Kehidupan masyarakat pada zaman itu
memiliki hierarki sosial di mana para imam
menempati posisi elit masyarakat, yang diikuti
dengan para bangsawan, sedangkan rakyat
jelata yang sebagian besar bekerja sebagai
petani dan pedagang menempati kelas yang
paling bawah dalam masyarakat. Pada masa
Luther, kaum jelata tidak dianggap berarti
dalam masyarakat. Mereka diperlakukan lebih
cenderung sebagai objek daripada subjek
dalam kehidupan sosial. Seorang rakyat jelata
sering kali tidak dianggap sebagai pelaku
sosial.

Selain itu, pada masa itu seseorang hanya
dapat berhubungan dengan Allah melalui
perantaraan gereja sehingga gereja begitu
mengikat kehidupan masyarakat. Setiap

orang tidak berani melakukan hal-hal yang
berlawanan dengan gereja karena akan
dianggap melawan Allah. Jika seseorang
dikeluarkan dari gereja, dia pun dianggap
kehilangan hidup kekalnya. Kepercayaan
seperti inilah yang menjadikan gereja
memiliki kekuatan sosial, seperti yang
dikatakan Will Durant,

The Church was at her best when, by
the consolotaion of her creed, the magic
of her ritual, the nobler of morality of
her adherents, the courage, the zeal,
and the integrity of her bishops, and
the superior justice of her episcopal
courts, she took the place...as the chief
of source order and peace in the Dark
Ages. .’

Keadaan rakyat jelata pada zaman Luther
semakin diperparah dengan kebangkrutan
moral dalam gereja. Para imam saling
berebut kekuasaan. Seseorang bisa menyuap
untuk menjadi uskup. Bahkan sebelum
zaman Luther, kepausan sempat terpecah
dua karena perebutan kekuasaan dua orang
untuk menjadi Paus yang sah, yaitu di Avignon
dan di Roma. Tidak jarang pula para imam
memakai otoritasnya untuk mendapatkan
keuntungan pribadi. Selain itu para imam
sering bersekongkol dengan para bangsawan
untuk memungut pajak yang besar dari rakyat.
Rakyat jelata hidup menjadi begitu susah
sedangkan para imam dan bangsawan hidup
bermewah-mewahan.

Tetapi rakyat jelata tidak bisa berbuat apa
pun karena tidak adanya kaum intelektual
dari kalangan bawah. Sebagian besar kaum
intelektual adalah para imam sedangkan
rakyat jelata pada umumnya tidak bisa
membaca. Seluruh pengetahuan dimonopoli
oleh kalangan tertentu termasuk pengetahuan
theologis. Rakyat jelata tidak bisa membaca
Alkitab sendiri karena Alkitab yang tersedia
hanya berbahasa Latin yang hanya bisa dibaca
oleh para imam. Hal ini mengakibatkan
theologi hanya bisa dimengerti oleh sebagian
orang saja. Dalam dunia seperti inilah
Reformasi terjadi.

Pemikiran Theologis Luther dan Hak Asasi
Manusia

Doktrin ‘Pembenaran hanya oleh iman’ yang
dicetuskan oleh Luther telah merombak konsep

hierarki dalam masyarakat abad pertengahan.
Jika pada zaman itu orang-orang menganggap
gereja sebagai satu-satunya pengantara yang
sah kepada Allah, dan melalui para imam
dengan ritual yang dilayaninya seseorang
baru dapat datang kepada Allah, maka doktrin
pembenaran oleh iman menyatakan hal yang
sangat berbeda. Luther mengatakan bahwa
setiap orang sama di hadapan Allah baik imam
ataupun awam sebab tidak ada seorang pun
yang dibenarkan berdasarkan perbuatannya,
sehingga apa pun yang dikerjakan oleh
para imam tidak membuatnya lebih benar
daripada orang biasa. Setiap orang terdiri dari
manusia batiniah (roh) dan manusia lahiriah
(tubuh) dan tidak ada hal-hal yang diperbuat
secara lahiriah yang dapat membenarkan
manusia batiniah. Satu-satunya yang dapat
membenarkan manusia batiniah adalah iman
kepada Yesus Kristus atau percaya kepada
Injil.

Pada waktu seseorang percaya kepada Yesus
Kristus maka dia dibenarkan di hadapan Allah.
Dia dinyatakan sebagai orang kudus bagi
Allah tetapi sekaligus masih orang berdosa
(simul iustus et peccator). Pada zaman
Luther hidup, sebutan orang kudus diberikan
kepada orang-orang tertentu yang diberi
gelar santo dan santa. Akan tetapi dengan
doktrin ‘Pembenaran hanya oleh iman’,
Luther menghapuskan perbedaan tersebut
karena semua orang percaya adalah orang
kudus bagi Allah. Pembenaran oleh iman
memberikan dasar kesetaraan bagi manusia
(equality) karena setiap orang memiliki akses
yang sama kepada Allah melalui iman yang
sejati di dalam Kristus, sehingga tidak boleh
ada sekelompok elit di dalam gereja yang
menyatakan dirinya memiliki akses yang lebih
dekat dengan Allah.

Selain memberikan dasar bagi kesetaraan,
Luther juga memberikan dasar bagi kebebasan
individu. Bagi Luther, setiap orang percaya
adalah individu yang bebas yang tidak
boleh dibelenggu oleh lembaga atau tradisi
seperti gereja ataupun negara. Setiap orang
percaya bertanggung jawab pada Tuhan
dan hati nuraninya terikat kepada firman
Tuhan. Setiap orang harus dibebaskan untuk
menjadi dirinya sendiri. Walaupun demikian,
Luther tidak hanya berhenti pada kebebasan
orang percaya tetapi juga orang percaya
harus menjadi hamba bagi semua. Luther
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menuangkan hal ini dalam kalimatnya yang
terkenal, “A Christian man is the most free
lord of all, and subject to none; A Christian
man is the most dutiful servant of all, and
subject to everyone.” Dalam hal ini Luther
menolak bentuk individualisme yang ekstrem
tetapi juga melawan segala bentuk tiranisme
atas individu.

Bagi Luther setiap orang percaya diberikan
kebebasan bukan untuk dirinya sendiri
melainkan untuk melayani orang lain. Hukum
diberikan dalam rangka orang percaya dapat
melayani sesamanya. Dengan menaati hukum,
orang Kristen dapat melayani sebagai warga
negara yang baik. Luther menyatakan bahwa
setiap orang percaya memiliki dua jabatan
di dalam dunia ini dan kedua jabatan ini
diperolehnya bersama dengan Kristus yaitu
sebagai raja dan imam. Sebagai raja, orang
Kristen tidak berada di bawah apa pun tetapi
sebagai imam orang Kristen harus melayani
sesamanya. Bagi Luther, orang Kristen tetap
harus melakukan perbuatan baik bukan untuk
dibenarkan melainkan karena dia adalah
seorang imam bagi Allah.

Konsep inilah yang kemudian melahirkan
gagasan ‘Keimaman semua orang percaya’
(priesthood of all believers) yaitu setiap
orang percaya dalam kehidupannya adalah
imam di hadapan Allah. Luther menolak
pemakaian jabatan imam hanya bagi
pekerjaan eklesiastikal atau gerejawi. Bagi
Luther, pengkhususan jabatan imam hanya
kepada golongan tertentu adalah sebuah
tirani karena menjadikan orang awam

berbeda dengan orang Kristen lainnya.
Dengan konsep keimaman orang percaya,
maka Luther menjadikan setiap pekerjaan
sebagai pelayanan di hadapan Allah. Dia
menaikkan martabat para pekerja non gereja
dan menjadikannya setara dengan pekerjaan
di dalam gereja. Dalam hal ini Luther telah
menghapuskan tembok pemisah sekuler dan
sakral dalam kehidupan orang percaya. Jon
Witte mengatakan,

Luther also made clear that clergy
and laity are fundamentally equal
in dignity and responsiblitiy before
God... Luther’s doctrine of priesthood
of all believers at one “laicized” the
clergy and “clerized” the laity. He
treated the traditional “clerical” office
of preaching and teaching as other
godly vocation alongside many others
that a conscientious Christian could
properly and freely pursue. He treated
traditional “lay” offices as forms of
divine calling and priestly vocation,
each providing unique oppurtunities for
service one’s peers.*

Penutup

Dilihat dari konteks zamannya maka reformasi
theologis Luther ternyata memberikan
dampak sosial. Pemikiran theologisnya telah
membuka jalan bagi terciptanya kesetaraan
dan juga kebebasan individu. Luther telah
menaikkan derajat orang awam dan rakyat
jelata di dalam gereja dan dia pun telah
menjadikan individu sebagai sesuatu yang
penting. Seseorang tidak boleh dilihat

statusnya sebagai awam ataupun imam di
hadapan Allah, melainkan sebagai seorang
individu yang berdosa tetapi dibenarkan
oleh iman kepada Yesus Kristus. Demikianlah
sekalipun pemikiran Luther tidak langsung
membahas tentang HAM tetapi dampak yang
ditimbulkannya bagi gereja di Jerman telah
membuat sebuah atmosfer yang baik bagi
terciptanya konsep HAM sampai hari ini.

Calvin Bangun
Mahasiswa STT Reformed Injili Internasional
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dalam dokumen-dokumen HAM mulai dari Magna
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2. Gagasan HAM tidak selalu mendapatkan sambutan
tetapi juga kritikan dari penentangnya, salah
satunya karena dianggap mendorong terjadinya
individualisme.
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1957, 29.

4. John Witte, The Freedom of a Christian: Martin
Luther’s Reformation of Law and Liberty. 2005, 5.

Pra Reformasi
Para Pembuka Jalan bagi Reformasi

Reformasi Protestan dimulai ketika Luther memakukan 95 tesis di pintu Schlosskirche di kota
Wittenberg, Jerman, pada tahun 1517. Luther bukanlah orang pertama yang meneriakkan
Reformasi, 110 tahun sebelumnya ada Jan Hus di Bohemia yang menyerang moral para uskup dan
Paus serta melawan penjualan indulgensia, yaitu surat pengampunan dosa. Dia dihukum bakar
sampai mati pada tahun 1415 di Konstanz, Jerman. Pengikutnya masih melanjutkan ajarannya
dan dikenal dengan nama gereja Moravia.

Sekitar 30 tahun sebelum Jan Hus, ada tokoh lain dari Inggris bernama John Wycliffe yang menyerang korupsi dalam gereja, bahwa
Tuhanlah pemilik gereja, dan Alkitablah satu-satuya otoritas yang sejati. la menerjemahkan Alkitab ke dalam bahasa Inggris dan
dikenal dengan nama Wycliffe bible. Pengikutnya dikenal dengan nama kaum Lollards atau Lollardy. Dialah yang mempengaruhi
Jan Hus di Bohemia. Bertahun-tahun setelah ia meninggal, jasadnya digali atas perintah Paus, lalu dibakar dan abunya disebarkan

di sungai.

Bahkan dua ratus tahun sebelum Wycliffe, ada gerakan bernama Waldensian yang diawali oleh Peter Waldo di Lyon, Perancis. Dia
menolak konsep ‘api penyucian’ dan beberapa dari tujuh sakramen dalam gereja Katolik serta menolak otoritas gereja. Pengikutnya
banyak dianiaya dalam 200 tahun kemudian.

Tapi asal mula ajaran Reformasi sebenarnya dimulai jauh sebelumnya, yaitu sejak Agustinus dari Hippo yang hidup 1.100 tahun
sebelum Luther. Agustinus sendiri ajarannya berdasarkan dari Kitab Suci yang ditulis berabad-abad sebelumnya. Dengan adanya
pendahulu reformator yang membuka jalan terlebih dahulu, maka memudahkan jalan para reformator selanjutnya.
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MARTIN BUCER

REFORMATOR STRASBOURG (1491-1551)

*

KONSEP THEOLOGI DAN PELAYANANNYA

Reformasi gereja di abad ke-16, kita

mengenal Martin Luther, Ulrich Zwingli,
John Calvin, Guilhem Farel (William Farel),
Philipp Melanchthon, dan lain-lain. Tetapi
mungkin kita tidak begitu akrab dengan salah
satu tokoh reformator di Jerman yang bernama
Martin Bucer. Artikel ini membahas pemikiran-
pemikiran theologis dari Martin Bucer sebagai
seorang reformator Strasbourg yang mewakili
suatu tipe dari theologi reformatoris. Juga
bagaimana Martin Bucer ternyata banyak
memberikan pengaruh terhadap kehidupan
dan pemikiran theologi John Calvin. Kita dan
gereja-gereja Reformed lainnya dapat belajar
banyak dari Martin Bucer, khususnya tentang
caranya menulis mengenai gereja, dan
kegigihannya berjuang untuk keesaan gereja.
Di dalam gerakan Reformasi oleh Bucer di
Strasbourg, hal ini banyak ia lakukan di
dalam karya-karyanya melalui tulisan-tulisan,
khotbah, dan juga dalam diskusi-diskusi yang
dihadirinya. Jonathan W. Zophy menuliskan
dalam bukunya mengenai kota Strasbourg:
sebuah kota komersial yang sibuk dan makmur,
berpenghuni sekitar 20.000 orang dan terletak
di antara negara Jerman, Perancis, Swiss, dan
negara-negara kecil lainnya.'

Berbicara mengenai tokoh-tokoh

Martin Bucer lahir tahun 1491 di Schlettstadt.
Sejak kecil ia dididik dalam ajaran Katolik
Roma. Sesudah ia menyelesaikan studi di
sekolah latin di kota itu, ia dikirim ke biara
Dominikan, tinggal dan belajar sepuluh
tahun lamanya di sana. Di biara, Bucer
berkenalan dengan neo-klasisisme dari
Erasmus dan Beatus Rhenanus. Tahun 1518
ia menghadiri suatu diskusi ketika ia tinggal
di biara Agustin dan masih dipengaruhi
oleh humanisme.? Di situ ia mendengar
Luther berbicara tentang “kehendak bebas”
dan mempertahankan ajarannya “tentang
keselamatan” terhadap ajaran skolastik. Hal
ini membuat perubahan besar dalam hidup
Bucer. Ketika ia yakin akan kebenaran ajaran
Luther, ia menerjemahkan beberapa karya
Luther dan mulai berkorespondensi dengan
Melanchthon, Spalatinus, dan Capito.?

Pengaruh Martin Bucer terhadap John
Calvin

Perjumpaan Bucer dengan Calvin dimulai pada
waktu pelayanan Calvin selama dua tahun
di Jenewa bersama Farel, yang berjuang
melawan tuntutan pemerintah Jenewa karena
mengatur kewenangan gereja, dan terus

berjuang mempertahankan kebebasan gereja
dari aturan-aturan pemerintah Jenewa.
Hal ini membuat Calvin dan Farel dilarang
memberitakan firman Tuhan dalam ibadah.
Pada bulan April 1538 pemerintah Jenewa
memecat mereka sebagai pengajar Kitab Suci
dan menyuruh mereka meninggalkan Jenewa.
Farel pergi ke Neuchatel. Calvin pergi ke
Bern dan sesudah itu ke Basel. Di kota ini
Martin Bucer mengirim surat kepada Calvin
dan memintanya datang ke Strasbourg untuk
memimpin jemaat Perancis yang terdiri dari
orang-orang Perancis yang melarikan diri dan
mencari perlindungan di Strasbourg.* Mula-
mulanya ia agak ragu, namun karena Bucer
terus mendesaknya melalui surat-suratnya,
akhirnya ia memenuhi permintaan Bucer dan
berangkat ke Strasbourg. Maka di kota ini
Calvin bekerja tiga tahun lamanya sebagai
pendeta dari jemaat orang-orang pelarian
yang tinggal di Strasbourg. Pada masa itu
juga Calvin dipengaruhi oleh reformator-
reformator lainnya melalui Bucer. Hall
mengutip perkataan McGrath dalam bukunya
Life of John Calvin,

Di bawah teladan yang kuat dari pendidik-
pendidik Reformasi yang terkemuka
seperti Johann Sturm (1507-89) dan
Martin Bucer, di sana Calvin menerima
bimbingan yang sehat. la menemani
Bucer dalam misi-misi diplomatik,
mengajar di Akademi Sturm yang baru
saja didirikan, yang menjadi model
bagi Akademi Jenewa, dan mengamati
relasi yang harmonis antara gereja dan
Negara.’

Andrew Atherstone dalam bukunya mengatakan
bahwa sebagai pembaharu terkemuka kota
Strasbourg, Martin Bucer membujuk Calvin
untuk menetap di kota tersebut dengan
mengingatkan Calvin tentang contoh nabi
Yunus, yang lari dari panggilan Tuhan. John
Calvin akhirnya menetap dan pelayanannya
berkembang di kota ini. Kemudian dikatakan
bahwa Bucer menjadi mentor dan menjadi
figur ayah bagi Calvin dan membantunya
untuk mengembalikan kepercayaan yang telah
hancur dalam kemampuannya sebagai seorang
pendeta. Atherstone menulis,

That city’s leading reformer, Martin
Bucer, persuaded him to stay by warning
him of the example of the prophet
Jonah, who ran away from the call of

God. So Calvin settled and thrived. Bucer
became his mentor and father figure,
and helped to restore his shattered
confidence in his abilities as a pastor.®

Mengenai pengaruh Bucer terhadap Calvin,
Heiko A. Oberman juga menuliskan dalam
bukunya The Reformation: Roots and
Ramifications bahwa Calvin juga belajar dari
Bucer di Strasbourg (1538-1541) khususnya
dalam urusan organisasi gerejawi dan
bagaimana Injil tidak tunduk pada otoritas
dewan kota. Oberman mengatakan,

Calvin also learned from Bucer at
Strasbourg (1538-1541) that in order to
succeed, “Reformation” needs its own
ecclesiastical organization, so that the
cause of the Gospel is not subject to the
authority of the city council.”

William R. Estep dalam bukunya Renaissance
and Reformation menuliskan, beberapa
sarjana melihat pengaruh Martin Bucer-
sarjana Alkitab dan kemampuannya tercermin
dalam halaman-halaman bukunya terutama
dalam doktrin predestinasi. Selanjutnya dua
setengah bulan kemudian Calvin menulis
sebuah dedikasi terhadap tafsiran surat Roma
dari Bucer. Estep mengatakan,

some scholars see the influence of Martin
Bucer-and able biblical scholar in his own
right-reflected in its pages, particularly
in the doctrine of predestination. Two
and a half months later Calvin wrote
the dedication to his commentary on
Romans.?

Bucer dalam pandangannya mengenai
predestinasi dan pembenaran, iman dan
perbuatan, tata gereja dan sakramen,
dapat berperan sebagai “pendahulu” yang
langsung dari Calvin. Dalam kebersamaan
pelayanan dan pergaulan Calvin dengan Bucer
di Strasbourg, Calvin dipersiapkan dengan
baik untuk tugasnya sebagai reformator dan
theolog.

Martin Bucer dan Pelayanannya di
Strasbourg

Bucer banyak melakukan reformasi di
antaranya terhadap pendidikan dengan
mendirikan universitas pada tahun 1524,
seminari untuk mendidik pendeta. Selain
itu ia juga membuat traktrat yang melawan
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ajaran gereja Katolik Roma di mana salah satu
usaha yang dilakukannya adalah memberikan
suatu struktur sendiri kepada gereja. Pada
tahun tersebut, ia menerbitkan beberapa
karya tentang Perjamuan Kudus, tentang
Baptisan Kudus, tentang hari-hari raya
gerejawi, dan lain-lain, dan merangkumkan
kebenaran-kebenaran pokok untuk anggota-
anggota gereja supaya mereka taat kepada
Allah dan mengasihi sesama manusia. Periode
tahun 1530-1536, Bucer bekerja di bidang
penyusunan tata gereja dalam menghentikan
pengaruh gereja Katolik Roma dan ajaran
dari bidat-bidat. Berdasarkan ajarannya
tentang “Predestinasi” dan tentang “Disiplin
gerejawi” yang mau ia terapkan sehingga hal
ini memenangkan banyak orang. Menurutnya,
disiplin gerejawi adalah salah satu ciri gereja
yang benar. Di samping itu, Bucer juga
mencurahkan perhatiannya pada keesaan
gereja dan berusaha mendamaikan Zwingli
dengan Luther dengan ajarannya mengenai
Perjamuan Kudus sehingga ia menjadi
pengantara antara golongan Luther dan
Zwingli.’ Bahkan dikatakan juga oleh Owen
Chadwick dalam bukunya bahwa Martin
Bucer, tokoh Reformasi dari Strasbourg itu,
mencurahkan bagian utama dari karirnya
untuk mendamaikan kaum Zwinglian dengan
kaum Lutheran. Bucer juga lebih dari sekadar
seorang diplomat atau negosiator; ia seorang
yang memiliki prinsip di antara yang paling
terpelajar dan di antara tingkatan pemimpin
Protestan di kota Strasbourg. Chadwick
mengatakan,

Martin Bucer, the reformer of Strasbourg,
devoted a main part of his career to
reconciling the Zwinglians with the
Lutherans. Bucer was more than a mere
diplomat or negotiator; he was a man of
principle and among the most learned
and level-headed of the Protestants.™

Dalam pelayanannya di Strasbourg, Bucer
dan Calvin saling memengaruhi khususnya
di bidang tata gereja, jabatan, dan liturgi.
Lebih jauh kita melihat ajaran Bucer dalam
pelayanannya di kota Strasbourg antara lain
pemahaman Bucer tentang gereja adalah
pemahaman yang realistis. Menurutnya
persekutuan yang benar dari gereja diciptakan
oleh Roh Kudus. Gereja sebagai tubuh yang
mistik dari Kristus. Kerajaan Allah disamakan
dengan jemaat yang benar dari orang-orang
yang terpilih. Semuanya ini harus berjalan
bersama-sama dengan suatu disiplin yang
ketat terhadap anggota-anggota jemaat di
dalam gereja dan dengan cinta kasih kepada
sesama manusia. Pikiran-pikiran pokok ini
kemudian dikembangkan dan dijabarkan
dalam ajaran tentang Jabatan, Baptisan
Kudus, dan Perjamuan Kudus.

Konsep “Pietas” dari Martin Bucer

Karya-karya Bucer banyak menggunakan
pengertian “pietas”. Pengertian pietas adalah
inti dari seluruh karya theologinya. Hal ini juga
menjadi ciri theologinya jika dibandingkan
dengan theologi dari reformator-reformator

yang lain termasuk John Calvin." Di dalam
penjelasannya mengenai pengertian pietas,
Bucer menggunakan Tafsiran tentang Surat
Efesus yang ditulisnya pada tahun 1527.
Dengan pengertian ini Bucer merangkumkan
arti pietas yaitu “percaya kepada Allah” dan
“mengasihi sesama manusia” menjadi satu.
Selanjutnya Bucer menjelaskan pengertian
pietas tentang pembenaran. Menurutnya
“pembenaran”, yang pada waktu itu diartikan
pembenaran hanya oleh iman, titik fokusnya
adalah pada ajaran. Sedangkan pada pietas
menurut Bucer, diletakkan pada iman dan
perbuatan (kasih) yaitu gaya hidup orang
Kristen.

Tidak ada seorang pun
yang dapat membatalkan
Reputusan Allah tersebut.
Keputusan pemilihan ini
diambil oleh Allah sendiri
berdasarkan kehendak dan

kemurahan Allah dan bukan
Rarena jasa manusia atau
prestasi orang-orang yang

dipilif Allah.

Pemahaman Predestinasi Menurut Martin
Bucer

Dalam menjelaskan “predestinasi”, Bucer
mengemukakan dua hal yaitu pertama:
pemilihan orang-orang kudus (oleh Allah)
dan pemisahan mereka dari bangsa/manusia
yang akan binasa. Hal yang kedua, pemilihan
orang-orang kudus (oleh Allah) sebelum
mereka dilahirkan. Menurut Bucer, Rasul
Paulus membicarakan tema predestinasi
ini untuk menjelaskan bahwa Allah telah
memilih orang-orang kudus (orang-orang
pilihan-Nya) dan menentukan mereka untuk
hidup kekal sebelum mereka dilahirkan
(dan dapat melakukan sesuatu).™ Dikatakan
bahwa tidak ada seorang pun yang dapat
membatalkan keputusan Allah tersebut.
Keputusan pemilihan ini diambil oleh Allah
sendiri berdasarkan kehendak dan kemurahan
Allah dan bukan karena jasa manusia atau
prestasi orang-orang yang dipilih Allah. Scott
Clark menuliskan bahwa Martin Bucer (1491-
1551) yang pernah menjadi rekan pelayanan
Calvin membela doktrin tentang “predestinasi
ganda” dalam buku tafsirannya yang tebal
mengenai surat Roma.™

Pandangan Martin Bucer tentang
Pembenaran

Adanya perbedaan pendapat di antara Luther
dan Zwingli mempersiapkan suasana untuk
diskusi yang lebih luas mengenai pengertian
yang sebenarnya tentang “Pembenaran”

di era Reformasi. Luther yang menganggap
bahwa pembenaran ditujukan kepada orang
percaya secara individual, menjelaskan
hubungannya dengan Allah dan gereja supaya
hati nuraninya yang penuh kesukaran itu dapat
diringankan. Luther membawa perhatiannya
terhadap manusia sebagai individu dan
kesadaran subjektifnya yang merefleksikan
kebangkitan individualisme yang berkaitan
dengan Renaisans.' Tapi berbeda dengan
reformasi di Swiss yang perhatiannya lebih
ditujukan pada reformasi masyarakat.
Zwingli melihat Reformasi sebagai sesuatu
yang memengaruhi gereja dan masyarakat
daripada hanya manusia secara individu.
Reformasi Swiss lebih bersifat moral. Zwingli
prihatin terhadap pembaharuan moral dan
spiritual dari kota Zurich.'” Bahkan kemudian
dalam tahun 1520-an, perbedaan-perbedaan
mengenai pembenaran menjadi semakin
nyata. Usaha-usaha untuk menengahi mereka
akhirnya kita dapat jumpai dalam pandangan
Bucer dan Calvin.'® Bucer akhirnya membuat
tulisan yang memperbaiki kesalahan-kesalahan
pendekatan yang dilakukan. Dalam satu seri
tulisan Bucer, khususnya pada tahun 1530-
an, Bucer mengembangkan suatu ajaran
tentang “Pembenaran ganda” yang bagi
Bucer tampaknya dapat mengatasi kesulitan
yang ditimbulkan oleh penekanan yang berat
sebelah dari Luther atas anugerah Allah.
Melalui pemikirannya yang dituangkan dalam
tulisan tersebut, Bucer percaya bahwa ia
telah berhasil mempertahankan baik realitas
anugerah maupun juga keperluan akan
ketaatan manusia. Model tentang pembenaran
yang akhirnya memengaruhi zaman Reformasi
yang selanjutnya dirumuskan Calvin dalam
tahun 1540-an dan 1550-an. Maka Calvin
menekankan persatuan dengan Kristus
menjadi dampak rangkap dua yang disebutnya
sebagai “Anugerah ganda”."

Pandangan Martin Bucer Mengenai Gereja

Pada tahun 1543, Calvin telah memperoleh
pengalaman yang jauh lebih banyak tentang
tanggung jawab dalam bidang kegerejaan,
khususnya selama periodenya di Strasbourg.
Martin Bucer, tokoh intelektual di belakang
Reformasi di Strasbourg, telah mempunyai
reputasi yang sangat tinggi sebagai seorang
administrator gereja - sangat mungkin
bahwa teori Calvin yang belakangan tentang
gereja merefleksikan pengaruh pribadi
Bucer. Pandangan tentang keempat jabatan
gerejawi, yaitu pendeta, pengajar, tua-tua,
dan diaken, berasal dari Bucer, seperti juga
perbedaan antara gereja yang kelihatan dan
yang tidak kelihatan. Namun, pandangan-
pandangan Bucer bahwa disiplin gerejawi,
adalah suatu ciri esensial dari gereja (secara
teknis, suatu “nota” atau “tanda”) tidak
disuarakan oleh Calvin.? Pengaruh Bucer dalam
kebersamaannya dengan Calvin juga terlihat
ketika Calvin memodifikasi pandangannya
mengenai gereja dan mengambil sikap yang
positif terhadap komunitas yang kelihatan.
Mulai tahun 1539 Calvin telah mengembangkan

Bersambung ke halaman 14
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1500-an. Ada yang mengatakan tahun

1510, di mana seharusnya pada tahun
2010 gereja seharusnya mengingat ulang
tahun ke-500 John Knox. Walaupun mungkin
tidak seheboh tahun 2009 saat merayakan
500 tahun John Calvin. Tentu bukan untuk
mengangkat kehormatan manusia-manusia
itu melainkan bagaimana gereja belajar
melihat jejak kaki Tuhan di masa lampau di
dalam kehidupan teladan-teladan iman yang
telah selesai bertanding tersebut. Dalam
Ibrani 13:7 dikatakan, “Remember your
leaders, who spoke the word of God to you.
Consider the outcome of their way of life
and imitate their faith. Jesus Christ is the
same yesterday and today and forever.”

John Knox lahir sekitar awal tahun

Di antara para reformator, John Knox sering
sedikit terlupakan. John Knox terlupakan
bukan karena hari kelahirannya tidak
diketahui secara pasti, tetapi karena
gereja sudah tidak bergairah mengingat
pekerjaan Tuhan di zaman dulu yang
dianggap sepertinya tidak ada hubungan
dengan kehidupan praktis orang Kristen
masa kini.

Sebelum Reformasi, hidup bergereja di
Skotlandia yang masih menganut Katolik
Roma sangat umum dengan takhayul-
takhayul warisan Middle Ages; petinggi-
petinggi gereja yang korup memonopoli
Alkitab dan politik, sehingga menjadi tugas
bagi gerakan Reformasi yang Tuhan sudah
mulai di Jerman melalui Martin Luther
dan di Jenewa melalui John Calvin untuk
dibawa ke Skotlandia. John Knox sendiri
menjadi Reformed melalui dua orang yang
dicatat paling memengaruhinya, yaitu
Patrick Hamilton seorang Lutheran dan juga
George Wishart seorang Calvinis. Kedua
orang tersebut adalah orang yang vokal
di Skotlandia melawan praktik dan ajaran
gereja yang salah sehingga keduanya harus
dibakar hidup-hidup. Knox sendiri adalah
bodyguard dari George Wishart yang adalah
Calvinis dan sejak kematiannya, John Knox
menjadi Reformed.

Di daerah St. Andrew, ia mendapat panggilan
pelayanan secara publik. Kardinal David
Beaton yang terkenal busuk dan yang

memerintahkan penangkapan George
Wishart berada di daerah ini. Ini adalah
kesempatan baginya untuk melakukan
perlawanan kepada gereja yang korup
yang telah membakar orang-orang yang
menyuarakan kebenaran. Namun ia tidak
melakukan pemberontakan dengan dendam
yang demikian membara, melainkan mengisi
hari-harinya dengan perenungan dan air
mata karena ia sadar harus melayani di
tengah dunia yang menganiaya. Dalam
tangisan dan doa berhari-hari tidak berarti
membuat hamba Tuhan yang tersendiri
itu menjadi pendiam dan perenung ketika
berada di publik. Khotbah-khotbahnya justru
tanpa kompromi menentang praktik Paus,
misa gereja, purgatori, dan penyelewengan
lainnya. Kuasanya dalam khotbah sampai
memaksa pihak gereja yang memusuhinya
untuk mengambil tindakan. Perlu diketahui
bahwa Skotlandia memiliki pemerintahan
pusat yang lemah sehingga menjadi sasaran
bagi Inggris yang beragama Protestan
(setelah Ratu Elizabeth I naik takhta) dan
Perancis yang beragama Katolik. John Knox
diserang di St. Andrew dan dibawa oleh kapal
dayung Perancis dan menjadikannya budak
di kapal dayung itu. Keadaan ini memang
terlihat negatif bagi perjalanan pelayanan
John Knox, tetapi di sana Tuhan justru
membentuk karakter hamba-Nya ini. Setelah
hampir satu tahun diperbudak, akhirnya
dia bisa lepas karena ada pejabat Inggris
yang baik hati. John Knox hidup lima tahun
di Inggris dan menjadi terkenal di sana. la
menjadi hamba Tuhan yang legal dan bebas
mengajar Calvinisme di sana. la menjadi
chaplain bagi seorang raja muda Edward VI
yang memihak kepada Calvinisme. Namun
sayang sekali bahwa raja muda ini umurnya
pendek. Inggris kemudian diperintah oleh
Mary Tudor yang tidak pro kepada Calvinisme
tetapi mau membuat Katolik Roma kembali
menjadi agama nasional Inggris. Karir yang
lancar yang dimiliki John Knox di Inggris
harus berhenti. Bersama pendukung-
pendukungnya di Inggris, Knox pergi ke
Swiss. Di sana ia bukan saja mendapat
perlindungan keamanan dirinya tetapi
ia juga bertemu dengan John Calvin di
Jenewa dan Heinrich Bullinger di Zurich. la
belajar di bawah Calvin selama 5 sampai 6
tahun lamanya. Knox kemudian menetap di

Frankfurt yang adalah pusat perdagangan
di mana toleransi antar beragamanya kuat
sehingga cukup aman untuk John Knox. la
diminta menjadi pendeta gereja di sana
dan atas nasihat Calvin, ia menyetujuinya.
Walaupun jauh dari Skotlandia, ia terus
memantau situasi politik dan agama di
sana, dan berharap suatu hari bisa kembali
ke tanah airnya. John Knox akhirnya bisa
kembali ke Skotlandia karena Mary Tudor
wafat pada tahun 1558.

Sekembalinya ke Skotlandia, Knox didukung
oleh para aristokrat yang memihak
Reformasi. Mereka disebut Lords of the
Congregation. Mereka memulai perlawanan
kepada pemerintah yang dipimpin oleh
Mary of Guise yang menentang Reformasi
dan bersekutu dengan tanah airnya yaitu
Perancis. Khotbah John Knox sangat berkuasa
menggerakkan orang. la bukan provokator
yang mengandalkan kepandaian retorika
tanpa teori yang kuat lalu memancing
kemarahan massa. la berkhotbah dengan
intelektual. Khotbahnya menggerakkan
massa untuk secara spontan pergi ke gereja-
gereja dan biara-biara dan menyingkirkan
relics yang sudah disakralkan oleh gereja
saat itu dan segala berhala lainnya. Ini bukan
perintah langsung dari Knox, tetapi gerakan
spontan dari massa. Mary tentu tidak senang
dengan keadaan ini sehingga memerintahkan
untuk menyingkirkan orang Reformed dari
Skotlandia. Namun pemerintah tidak kuat
menahan kekuatan massa ini. Bukan saja
demikian, Parlemen bahkan kemudian
mengakui Kristen Reformed sebagai agama
yang benar satu-satunya! Di sini bukan
kemenangan kelompok tertentu yang
dibanggakan, melainkan Kristus. Bayangkan
betapa bahagianya kita ketika di seluruh
tanah air, gereja mengkhotbahkan Kristologi
yang sesuai dengan Alkitab ajarkan! Kristus
yang sejati dimuliakan oleh kawanan
domba-Nya. Betapa mulianya masa-masa
itu. Kejadian ini menjadi kebanggaan yang
paling esensial bagi orang Skotlandia di
dalam sejarah. Hal ini bahkan melampaui
kisah heroik William Wallace yang mati
memperjuangkan freedom Skotlandia
melawan Inggris.

Mungkin kita yang hidup di zaman postmodern
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dan yang sangat humanis ini tidak akan
terfokus pada keindahan hidup perjuangan
John Knox dalam kisah pemberontakan di
atas, tetapi kita akan lebih terfokus kepada
massa yang memberontak itu. Mari kita
fair dalam menilainya; pemberontakan ini
terjadi akibat ratusan tahun gereja yang
korup dan kejam menganiaya orang-orang
yang menyuarakan kebenaran. Revolusi yang
menentang kekejian dosa dan merindukan
kesucian takhta Kristus hadir di dunia
ini janganlah disamakan dengan jenis
kemarahan-kemarahan kelompok pada
umumnya dalam sejarah. Dan ini tidak
sebanding dengan darah-darah yang dialirkan
selama ini. Kita harus melihat motivasi Knox
yang murni menginginkan kemurnian gereja
di mana Kristus yang murni dihadirkan di
negaranya. Knox bergumul masalah ini cukup
panjang. la bertanya kepada Calvin, apakah
boleh memberontak pada pemerintah
yang menyembah berhala? Calvin berkata
tidak. Knox menanyakan kepada pendeta-
pendeta di Jenewa, mereka juga memiliki
jawaban yang sama dengan Calvin. William
Tyndale di Inggris juga berpendapat bahwa
pemerintahan yang paling jelek pun adalah
dari Allah. Knox tidak mendapatkan dukungan
dari theolog-theolog besar di zamannya.
John Knox sangat tergerak hatinya oleh
pembelajarannya pada Perjanjian Lama
tentang kovenan. Kovenan antara Allah dan
kita, hanya Allah yang menjadi Tuhan atas
hidup kita dan kita harus meninggalkan
segala ilah lain. Praktik theokrasi Yudaisme
Perjanjian Lama dengan gamblang dibawa
kepada penerapannya di zaman ia hidup.
Knox terus mengembangkan dasar theologi
kovenan ini bagi pemberontakan kepada
penguasa yang menyembah berhala sampai
kepada implikasi bahwa ini bukan saja hak
kita sebagai umat Allah, tetapi lebih jauh
lagi ini adalah kewajiban umat Allah, di
mana ketika kewajiban ini ditolak akan
mengancam keselamatan kekal orang Kristen

itu. John Knox menulis traktat mengenai ini
yang bernama The First Blast yang bahkan
Ratu Elizabeth yang adalah Protestan pun
dibuatnya marah. Setelah peristiwa itu,
hubungan persaudaraan aliansi antara Knox
dan Church of England pun berakhir.

Kita akan setuju bahwa dalam hal ini
Knox membuat kesalahan. Namun kita
boleh berhenti di poin itu saja. Kita harus
mengerti konteks bahwa John Knox membuat
kesalahan mengenai theologi kovenan karena
memang pengajaran mengenai kovenan
belum selengkap dan sejelas sekarang. Knox
sebenarnya terjepit di antara motivasinya
yang murni, keadaan yang mendesak untuk
segera mengeksekusi pergumulannya yang
murni terhadap firman dan keutamaan
Kristus, serta masih adanya diskusi yang
mengambang mengenai legalitas penerapan
tersebut. Maka kita sebagai pembaca
modern jangan dengan cepat dan sekejap
mengutuk kesalahan seseorang, tetapi perlu
melihat pergumulan dan kerinduan dari
John Knox yang sebenarnya jauh lebih murni
daripada kita hari ini, dan lebih lagi, Knox
jauh lebih terpuji daripada orang Kristen
yang bermental modern humanism yang
sukanya play safe in the middle way.

Reformasi di Skotlandia terus berjalan
bersama John Knox. Menghasilkan Scots
Confession of Faith & Book of Discipline.
John Knox, single-minded devotion and
burning sincerity of the “thundering Scot”,
akhirnya mati pada 24 November 1572 di
usianya yang tua karena sakit.

Karakter keberanian yang membangkitkan
rasa takut dan gentar pada musuh yang
dimiliki oleh John Knox ini sulit dijumpai
di dalam gereja. Orang Kristen lebih suka
mengikuti hamba Tuhan yang dapat disetir
olehnya. Di sisi lain orang-orang yang vokal
dan berani malah sulit memenangkan hati

POKOK DOA

seseorang. John Knox bukan saja membuat
musuh-musuhnya takut, tetapi dicintai
para pendukungnya. Para pendukungnya
meneladaninya dan menjadi kelompok
yang militan bagi kebenaran. Zaman kita
memang berbeda dengan zaman John Knox
sehingga aplikasinya pun akan berbeda.
Tetapi prinsip kebenaran untuk meninggikan
Kristus melalui kekuatan komunal yang solid
tetap harus ada di dalam gereja Tuhan.
Tanpa itu gereja akan lemah dan Raja
gereja yaitu Kristus tidak akan dipandang
oleh orang yang saat ini melawan gereja.
Panggilan setiap orang di dalam gereja
memang berbeda-beda, namun bukan
berarti kemudian kita menjadi individualis.
Panggilan berbeda dalam satu tubuh sehingga
anggota tubuh yang lain harus peduli dan
mendukung panggilan anggota tubuh yang
lain, bukan menghalang-halanginya. Mari
kita mengerjakan panggilan yang benar di
masa kita ini dengan maksimal. John Knox
memang tidak menang secara sempurna di
Skotlandia, tetapi hasil yang diberikannya
sangat signifikan dan menjadi warisan bagi
generasi-generasi selanjutnya. Bukan hanya
signifikan bagi gereja di Skotlandia, tetapi
sebagai satu batu bagi perjalanan umat Allah
dari abad ke abad sampai kita hari ini. Orang
yang agung sanggup memperdengarkan
suaranya walaupun ia sudah mati.

One man with One true God, is a majority
- John Knox.

Chias Wuysang
Pemuda FIRES

Bersyukur untuk KPIN yang telah dilaksanakan di Jambi, Palembang, Denpasar, dan Surabaya sepanjang bulan September
2012. Bersyukur untuk puluhan ribu jiwa yang telah mendengarkan firman Tuhan dan menerima panggilan untuk bertobat dan
mempersembahkan hidup bagi Tuhan. Berdoa kiranya Roh Kudus membimbing mereka di dalam pergumulan hidup mereka.

Berdoa untuk Pdt. Dr. Stephen Ton

ang telah dan akan berkeliling ke berbagai daerah baik di Indonesia maupun mancanegara

di dalam misi untuk membawa jiwa-jiwa kembali kepada pengertian akan firman Tuhan dan pertobatan yang sejati. Berdoa
untuk kesehatan dan kesetiaan beliau serta untuk penyertaan dan pemeliharaan Tuhan terhadap beliau.

Bersyukur untuk KKR Regional 2012 yang telah berlangsung di berbagai daerah di seluruh Indonesia sepanjang bulan September
2012. Besyukur untuk ratusan ribu siswa yang telah dijangkau melalui rangkaian KKR Regional sepanjang bulan September
2012. Berdoa untuk setiap jiwa yang telah mendengarkan Injil dan kiranya Roh Kudus memelihara dan membimbing setiap
mereka di dalam kehidupan mereka. Berdoa untuk setiap aktivis yang melayani di dalam KKR Regional ini, kiranya Tuhan
memberikan kekuatan, hikmat kebijaksanaan, dan jiwa pelayanan yang sejati dalam memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus.
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umat manusia menjadi dua macam:

pewaris sejarah dan pengubah sejarah.
Sebagian besar umat manusia masuk ke
dalam golongan pewaris sejarah dan hanya
beberapa orang tertentu yang mengubah
arah sejarah. Kalau kita mau mencoba
untuk menganalisa lebih lanjut, sebenarnya
mereka - sang pengubah - sejarah pun adalah
pewaris sejarah. Setiap orang adalah pewaris
sejarah tetapi di manakah perbedaannya?
Mereka yang mengubah sejarah bukan hanya
sekadar mewarisi tetapi juga menghidupi
warisan yang mereka terima dan menerapkan
prinsip yang mereka warisi di konteks zaman
mereka yang baru sehingga memberikan
pencerahan baru. Adalah mimpi jika kita
mau jadi pengubah sejarah tapi kita sendiri
tidak menghargai harta karun berharga yang
diwariskan kepada kita. Bukan hanya tidak
menghargai, kita bahkan tidak sadar dan
sengaja melupakannya. Menurut G. F. W.
Hegel, manusia belajar dari sejarah bahwa
manusia tidak belajar apa-apa dari sejarah.
Jadi, artikel singkat ini hendak mengajak kita
untuk melihat ke belakang dan belajar dari
warisan sejarah periode zaman Reformasi
di abad ke-16 dan 17 yang saya yakin sudah
dilupakan oleh banyak dari kita, yaitu belajar
dari kaum Puritan.

Pdt. Stephen Tong pernah membagi

Siapakah kaum Puritan? Istilah “Puritan” di
dunia Barat sekarang sudah seperti suatu
kata ejekan dengan konotasi “Ah sok suci
kau” atau “Dead boring spiritual man”.
Walaupun karikatural namun dari awalnya
kata “Puritan” itu sendiri memang muncul
sebagai ejekan dari orang-orang dalam
Church of England kepada kaum Puritan
yang ingin purify (menyucikan) gereja dari
kompromi-kompromi dalam bidang liturgi.

Sehingga kalau sekarang kata Puritan itu
sendiri lebih dipakai sebagai ejekan, namun
esensi dari ejekan itu tidak sepenuhnya
salah karena memang kaum Puritan terkenal
hidup saleh dan suci dengan standar moral
yang sangat tinggi. Selain itu mereka
juga terkenal menghasilkan tulisan-tulisan
yang sangat dalam dan bermanfaat bagi
pertumbuhan rohani; Anda mungkin pernah
sekilas mendengar atau bahkan pernah
membaca tulisan nama-nama tokoh besar
Puritan seperti John Owen, Richard Baxter,
dan lain-lain.

_—

‘and Deep
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Untuk mengerti gerakan atau kaum Puritan,
kita mau tidak mau harus naik space time
travel balik ke dalam era Reformasi. Di
bulan Oktober 495 tahun yang lampau yaitu
tepatnya Oktober 1517, kita seakan masih bisa
mendengar hujaman paku yang menembus
pintu kayu dari gereja Schlosskirche di
Wittenberg, Jerman. Seorang imam muda
yang muak melihat penyelewengan-
penyelewengan yang terjadi dalam gereja
saat itu memakukan 95 tesis sebagai bahan
perdebatan. Namun di dalam providensia
Allah, 95 tesis yang dituliskan dari tinta yang
mengering di atas kertas itu menjadi pemicu
banjir perubahan dahsyat yang sudah tidak
bisa lagi ditunda. Api reformasi bukan hanya
mengguncangkan gereja Roma Katolik saat
itu tapi guncangan itu meluas ke seluruh
Eropa bagaikan gempa berskala 10 Richter
dengan Martin Luther di Wittenberg sebagai
epicenter-nya.

Zwingli dan Calvin menjadi tokoh Reformasi
besar lainnya di Zurich dan Jenewa. Sedangkan
di Inggris, Reformasi terjadi karena Raja
Inggris Henry VIl mendeklarasikan Church of
England memisahkan diri dari gereja Katolik
Roma karena Paus menolak memberikan
izin kepadanya untuk menceraikan istrinya
agar dapat menikah lagi demi mendapatkan
keturunan laki-laki sebagai penerusnya.
Namun gaya Reformasi yang dilanjutkan
oleh anaknya - Elizabeth | - adalah semacam
jalan tengah yaitu mengadopsi ajaran-ajaran
Reformasi namun masih mempertahankan
beberapa aturan liturgi Roma Katolik. Dalam
konteks inilah kaum Puritan keluar secara
tegas untuk mengadakan perubahan dan
pemurnian gereja Inggris.

Kaitan antara theologi/doktrin dan hidup
kudus terus berada di dalam ketegangan
atau konflik. Ada semacam karikatur bahwa
ketika pemahaman theologi meningkat maka
kesalehan hidup berkurang, dan kesalehan
hidup menjadi tinggi kalau pemahaman
theologi tidak terlalu tinggi. Tidak percaya?
Kebanyakan orang kalau disuruh memikirkan
apa yang terbersit di benaknya ketika ditanya
tentang orang saleh, kecil kemungkinan nama
seorang theolog yang terpikir. Demikian juga
orang yang bersemedi di ‘puncak gunung
atau kaum mistik yang kerjaannya’ meditasi
dan berdoa terlihat lebih saleh atau kudus
dibandingkan seorang theolog yang riset

Spiri
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bahan Perjanjian Baru dengan menggunakan
bahasa Yunani.

Pdt. Stephen Tong pernah mengutip suatu
survei tentang profesi yang dihormati
masyarakat. Sayangnya penulis tidak ingat
tahun dan detail pastinya tentang survei
tersebut, tapi kira-kira garis besarnya sekitar
50-60 tahun yang lalu salah satu profesi yang
paling dihormati adalah jabatan hamba Tuhan
atau pendeta, bahkan melebihi presiden.
Namun sekarang rankingnya sudah jatuh
cukup banyak. Dan rupanya mudah saja kita
memverifikasi kebenaran tersebut, tinggal
tanya ke Om Google, kita akan mendapati
bahwa survei-survei yang benar mencatat
bahwa banyak profesi lain yang lebih
dihormati seperti suster, dokter, pemadam
kebakaran, ilmuwan, dan lain-lain. Tanpa
merendahkan profesi-profesi agung tersebut,
namun menyedihkan melihat kondisi profesi
hamba Tuhan yang sudah dimarginalisasi
atau dianggap sebelah mata sekarang oleh
masyarakat. Namun di sisi lain, bukan tanpa
alasan hal itu terjadi. Orang-orang yang
mendalami doktrin atau pengajaran semakin
terlihat sebagai orang yang dingin, kaku, dan
mementingkan Taurat. Sedangkan mereka
yang jenuh dengan segala ‘tetek bengek’
doktrin yang kaku itu lebih memfokuskan
diri pada menjalani hidup saleh dalam segala
kesederhanaan (baca: sederhana dengan
mengabaikan doktrin). Hal ini ternyata
bukanlah fenomena modern.

Kira-kira pada pertengahan abad ke-17,
kekristenan di Eropa menghadapi suatu
krisis besar. Jonathan Hill menuliskan, “The
creativity and excitement of the early
Reformation had long since given way to
a dry and deathly dull scholasticism, as
representatives of the major churches
devoted their time to producing long and
tedious summas of their various faiths. The
rise of Pietism was a reaction to all of this.
The movement was triggered by Phillip
Spener, a Lutheran, who called for a new
emphasis on personal devotion and a changed
life. Spener admired Luther but believed that
the Reformation was only half finished; he
hated the new intellectualist orthodoxies and
argued that doctrine is less important than
personal faith and moral living.”' Jadi kita
bisa melihat adanya dua kutub pada zaman
itu: ada yang mementingkan theologi tapi
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kehilangan kehangatan spiritualitas; namun
ada respons yang jatuh ke kutub satunya:
menghina theologi demi mementingkan
kesalehan dan hidup moral. Di poin inilah
kita bisa belajar banyak dari kaum Puritan
karena mereka cukup “sukses” menjaga
keseimbangan antara deep thinking and
deep spirituality. Bukan berarti mereka tidak
merasakan ketegangan di antara keduanya
tapi mereka dengan setia terus menjaga
ketegangan di antara kedua sisi dan menolak
untuk jatuh ke salah satu ekstrem.

Apa yang membuat kaum Puritan begitu
istimewa? Mengapa kita harus peduli tentang
mereka hari ini? Alasannya sederhana. Setiap
laki-laki atau perempuan yang menginginkan
kehidupan kesalehan sejati di hadapan Kristus
harus mencari orang-orang yang memberikan
teladan kehidupan yang kudus. Kaum Puritan
memberikan teladan yang sangat baik. Ada
dua hal khusus tentang mereka: 1) Mereka
mengetahui Alkitab mereka dengan baik dan
akibatnya mampu menulis dengan mendalam
dan penuh semangat tentang hal itu, dan
2) Mereka menempatkan pengetahuan
mereka tentang Kristus ke dalam tindakan.
Dibandingkan dengan gereja abad ke-21,
mereka adalah raksasa alkitabiah intelektual
dan spiritual. Mereka dengan begitu intens
merindukan suatu kehidupan suci. Inilah
kerinduan dan keinginan untuk pengalaman
spiritual murni. Hidup mereka dikhususkan
untuk Kerajaan Allah dan untuk kemurnian
ajaran dalam setiap bidang kehidupan. Tidak
ada yang menahan mereka dalam upaya
untuk mencapai hal ini.

Bagi kaum Puritan, seperti yang ditulis
William Ames (sering dianggap sebagai Bapak
dari Puritanisme), theologi adalah hidup bagi
Tuhan. Menurutnya theologi adalah theologi
praktis, harus memengaruhi tidak hanya
pikiran, tetapi juga memberdayakan tangan
dan kaki untuk mengikuti dan melayani
Kristus. Setiap pemahaman theologi adalah
usaha bagaimana kita belajar menjadi
seorang murid Kristus.

Kalau dalam konteks zaman kita sekarang,
urusan theologi adalah urusannya hamba
Tuhan, mahasiswa seminari, majelis, dan
penatua. Orang awam tidak belajar theologi
dan tidak merasa perlu juga untuk belajar.
Di sisi lain ada kesalahan lain, mereka
yang belajar theologi naik ke mimbar
mengkhotbahkan apa yang mereka pelajari
di seminari, mengutip tokoh ini dan itu,
memakai bahasa asli Ibrani dan Yunani,
tetapi tidak menyentuh permasalahan jemaat
yang hadir saat itu. Ada pemuda yang baru
mengalami putus cinta yang tidak peduli
dengan nama-nama besar seperti van Til atau
Kuyper, ada encim-encim tua yang tidak ngeh
lagi dengan bahasa-bahasa asing, ada ibu-ibu
atau tante-tante yang sehari-hari bergelut
dengan pergi ke pasar dan membesarkan
anak tidak paham dengan doktrin setinggi
langit. Rupanya kedua kecondongan salah

ini saling berkaitan - orang awam tidak mau
belajar theologi karena melihat mereka yang
theolog seperti duduk di awan-awan dan tidak
mampu berinkarnasi dan memberikan firman
yang mampu menjawab persoalan-persoalan
kehidupan manusia tanpa diskon/kompromi
dari kualitas kebenaran firman.

Bagi kaum Puritan, theologi adalah hidup dan
hidup adalah theologi (hidup di sini tentunya
hidup yang saleh), tidak ada pembagian
atau dikotomi keduanya. Kita tidak mungkin
mendengar mereka berkata “Ahh bagian
firman Tuhan ini bagus dan menyentuh tapi
sepertinya tidak ada kaitannya dengan hidup
sehari-hari saya deh.” Hidup mereka adalah
hidup yang holistik, yang integral, yang tidak
melayani dualisme sakral-sekuler. Semua segi
kehidupan, semua aktivitas hidup adalah
sakral bagi kemuliaan Tuhan. Mereka hidup
dengan ‘metode’ (dengan aturan hidup),
perencanaan, dan proporsi waktu mereka
dengan hati-hati. Kita yang cenderung hidup
dengan tidak direncanakan, hanya secara
acak dan karenanya merasa tenggelam dan
terganggu sebagian besar waktu, bisa belajar
banyak dari kaum Puritan pada saat ini.2

Ada satu tokoh yang mungkin sangat asing
bagi kita atau belum pernah mendengar nama
tersebut, nama yang sangat disayangkan
untuk dilupakan dan ditelan zaman, padahal
tulisannya “The Practice of Piety” pada
zamannya merupakan bestseller. It reached
its 74" edition in 1821 and has been translated
into French, German, Dutch, Italian, Polish,
Romansh, Welsh, and into the language of the
Massachusetts Indians. In The Netherlands
it became the best sold reformed book of
the 17" century.? Tokoh Puritan ini bernama
Lewis Bayly. Buku ini adalah buku yang
bersifat praktis. Kita bisa melihat penekanan
Praktikal ini dengan melihat daftar isi. Ada
bab yang membahas tentang pengaturan doa
pagi, doa malam, saat teduh, doa bersama
keluarga, doa untuk orang sakit, puasa, dan
lain-lain. Banyak sekali yang mendapatkan
manfaat dari pemaparan yang begitu down-
to-earth, jujur, dan mendetail. Tapi tunggu
dulu... apakah ini semacam hukum taurat
yang baru yang mengikat setiap tindak tanduk
kita? Bayly menulis ini bukan untuk membuat
hukum taurat tandingan kepada orang-orang
Farisi tapi dia menulis dengan kesadaran dan
keinginan yang begitu tinggi agar setiap segi
kehidupan kita terus memandang Tuhan dan
menikmati keindahan kemuliaan-Nya.

Bagi pembaca yang tertarik, dapat dengan
mudah mengakses tulisannya karena tersedia
dengan gratis secara online. Tetapi buku ini
mempunyai suatu masalah kecil: “Remember
that this is a handbook on devotion, a
practical work. Apparently Bayly saw no
reason to rush past the doctrine of God
in a hurry to get to the practical tips and
pointers. In fact, he settles down and does
several pages of pretty serious trinitarian
theology.*”

Salah satu titik penekanan lainnya dalam
kehidupan Puritan adalah kehidupan bergereja
dan menyembah Allah. Mereka melihat gereja
bukan sebagai sebuah bangunan, tetapi
sebagai tubuh yang ditebus yang berkumpul
bersama untuk merefleksikan kembali kepada
Kristus kemuliaan karena nama-Nya. Gereja
adalah orang-orang di dalam gereja, bukan
batu dari dinding atau kayu bangunan. Dan
mereka berpendapat bahwa sebuah gereja
yang kuat dan berakar kuat dalam Kristus
mempunyai lima karakteristik ini:

1) pemberitaan firman sejati dengan
ajaran sehat,

administrasi sakramen yang benar,
aktivitas disiplin gereja,
kepemimpinan yang kuat, dan

ibadah yang alkitabiah.

g N WwWN
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Tujuan utama di dalam khotbah Puritan adalah
untuk menggerakkan kehendak (lebih dari
sekadar memindahkan pikiran dan emosi).
Kaum Puritan tidak tertarik pada menghibur
pendengar sebagai “pengkhotbah” hari ini.
Mereka berfokus pada tiga bahan utama,
1) untuk membaca teks dari Alkitab dan
kemudian menjelaskan arti yang jelas dari teks,
2) untuk mengetahui dan membahas beberapa
poin penting tentang doktrin dari teks, dan
3) untuk menerapkan doktrin dalam
kehidupan orang percaya. Mereka mencintai
firman Tuhan sedemikian rupa dan peduli
untuk jiwa-jiwa pendengar mereka, maka
mereka hanya memberitakan firman. Ibadah
sangat penting bagi mereka. Mereka mulai
mempersiapkan hati mereka untuk itu
bahkan dari malam sebelumnya. Mereka
akan menyempatkan waktu setelah makan
malam untuk ibadah keluarga, dan kemudian
membaca selama beberapa waktu, dan
akhirnya pergi tidur. Demikian, satu dalam
tujuh hari diberikan Allah kepada manusia
sebagai hari istirahat harus dipandang sebagai
hari khusus kesalehan.?

Kaum Puritan percaya bahwa spiritualitas
berkembang terbaik dalam kehidupan
keluarga yang normal dan rutinitas kerja,
ibadah, dan rumah. Orang kudus Puritan
bukanlah orang-orang luar biasa yang hidup
terpisah dari dunia dan terlibat dalam
kontemplasi mistik, tetapi hanyalah manusia
biasa yang menghidupi hidup kekristenan
mereka dengan keseriusan yang tepat.
Tentunya mereka juga bukan orang-orang
super suci (kaum Ubermann) yang tanpa
noda cacat, tapi mereka justru sangat
bergumul dengan noda cacat mereka dan
dengan kegigihan berusaha untuk hidup lebih
suci, lebih berserah, lebih taat, dan lebih
menyenangkan Tuhan.

Di tengah dunia yang sekarang bukan saja
telah memisahkan dunia sekuler dari dunia
spiritual, tapi juga berusaha menyingkirkan
Tuhan dan religious life dari public square.
Untuk itu, sepertinya kita mau tidak mau
harus kembali ke gudang harta warisan
kekristenan kita dan mulai membongkar
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semua harta warisan: tulisan, pemikiran,
semangat hidup, kesalehan, dan teladan
hidup dari para tokoh Puritan yang terus-
menerus dengan gigih memperjuangkan
bahwa theologi dan devotion kepada Tuhan
dalam hidup sehari-hari bukanlah dua hal yang
diceraikan tetapi dua hal yang senantiasa
dipersatukan. Dunia dan tantangan zaman
kita jelas jauh berbeda dari zaman mereka
namun kebenaran dan semangat yang mereka

wariskan melampaui zaman dan lokasi.
Maukah kita bercermin kepada mereka dan
belajar menjalani langkah-langkah yang sudah
mereka pernah tempuh dalam konteks zaman
kita? Mari kita menjadi kaum Puritan modern
abad ke-21!

Heruarto Salim
Redaksi Pelaksana PILLAR

Endnotes:
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The History of Christian Thought - Jonathan Hill.
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MARTIN BUCER REFORMATOR STRASBOURG (1491-1551)

Sambungan dari halaman 9

sisi gereja yang kelihatan ini dalam konsepsinya
tentang gereja dan pengaruh Bucer tetap
terlihat dalam edisi 1543.2' Hal yang penting
juga untuk kita ketahui bahwa peran Bucer
dalam pembentukan theologi Calvin sangat
penting. Bahkan dikatakan sebelum Calvin
mengenal Bucer secara langsung pada tahun
1537, Calvin sudah melakukan korespondensi
dengan Bucer dan telah membaca paling
tidak tafsiran Bucer tentang Injil Matius dan
Yohanes. Di sinode Bern pada tahun 1537,
di mana Bucer dan Capiton hadir untuk
memperkuat pendekatan kepada Luther yang
terimplikasi dalam penandatanganan Concord
of Wittenberg, Calvin memberikan kepada
kedua Reformator Strasbourg itu sebuah
pengakuan iman tentang Perjamuan Kudus
yang isinya mengikuti pandangan Bucer.?
Bucer memahami bahwa gereja dari perspektif
Kerajaan Allah di dunia sebagai “pelayan”
Kerajaan Allah. Pelayanan adalah jiwa gereja
dan hal ini harus nampak dalam segala
pekerjaan gereja yaitu sebagai “pelayan” dari
ajaran, “pelayan” dari sakramen-sakramen,
dan “pelayan” dari disiplin gerejawi.? Di
dalam menjelaskan mengenai pietas dan
persekutuan di dalam gereja, Bucer juga
menulis bahwa gereja terjadi ketika setiap
orang yang percaya kepada Kristus dan di
dalam kepercayaan itu bertumbuh secara
bersama dan membentuk sebuah persekutuan.
Martin Greschat menuliskan,

The church, wrote Bucer, ensues when
individual people who believe in Christ
and trust him alone grow together,
forming a fellowship.?*

Penutup

Melalui semua yang telah diperjuangkannya,
Martin Bucer telah melakukan banyak
perubahan khususnya dalam gereja di kota
Strasbourg. Pengaruh pandangan theologinya
telah banyak memengaruhi ide-ide dan theologi
John Calvin. Martin Bucer adalah seorang
pemimpin Reformasi tangguh dari Strasbourg.
Bucer meletakkan suatu fondasi yang sangat
kuat mengenai apa yang disebutnya “pietas”.
Karya-karya Bucer yang dituangkan di dalam
tulisan-tulisannya antara lain: tentang tata
gereja, jabatan gerejawi, ibadah dan musik
gerejawi, liturgi, perjamuan kudus, baptisan,

disiplin gerejawi, tafsiran Kitab Suci, dan
pendidikan.

Elvis Ratta
Mahasiswa STT-Reformed Injili Internasional
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True Food ... True Dri

pakah yang kau cari dalam hidupmu?
AApakah kau menginginkan apa yang

ada pada orang lain namun tidak ada
pada dirimu? Apakah kau akan bahagia jika
kau memiliki semuanya itu? Bahkan sekalipun
kau memiliki seluruh dunia, kau tetap tidak
akan puas. Hatimu akan terus mencari dan
terus merasa kurang puas. Semua orang
mencari kasih, memuja kasih, menjalin kasih,
menikmati kasih, tetapi kasih tidak pernah
sempurna. Tidak ada kasih yang dengan
sempurna mengisi kehausan dan kelaparan jiwa
manusia. Pencarian akan terus berlangsung
dan kehausan akan semakin menjadi-jadi.
Mereka mencari di seluruh tempat dalam
berbagai bentuk dan menikmatinya dalam
berbagai kebuasan dan keliaran, kehausan
yang tidak pernah terpuaskan, kehausan yang
terus merasakan haus. Kapankah pencarian
akan berhenti dan menemukan tempat
berlabuhnya?

Berpuluh-puluh tahun usia seorang manusia,
tetapi apakah pada usianya yang ke-40
sekalipun, jiwanya masih sama seperti pada usia
kanak-kanak? Waktu menumbuhkan fisiknya,
tetapi belum tentu waktu menumbuhkan
jiwanya. Apakah gunanya hidup jika hanya
berputar-putar secara spiral, semakin lama
semakin lebar tetapi tidak menuju tempat
apa-apa? Hidup manusia secara umum adalah
untuk menikmati hidup sebesar-besarnya
dalam berbagai bentuk, baik kepuasan materi
yang lahiriah maupun kepuasan hati yang
batiniah. Memperoleh segala kepuasan dengan
cara “work hard, play hard” sekalipun tidak
akan memberikan makna hidup, karena tidak
memiliki arah dan tidak tahu mau mengarah
ke mana. Manusia tersesat, manusia terhilang,
manusia tidak tahu mau mengarah ke mana,
tetapi manusia harus terus berjalan selama ia
hidup meskipun ia tidak tahu ke mana conveyor
hidup akan membawanya. Siapakah yang dapat
menyelamatkannya? Siapakah yang dapat
memindahkannya dari conveyor hidup yang
mengarah pada “nothing” ke conveyor hidup
yang mengarah pada “Someone”?

Manusia tidak dapat dipuaskan oleh something
karena ia bukan something; manusia adalah
someone, oleh karena itu ia hanya dapat
dipuaskan oleh Someone yang sempurna.
Manusia mengetahui apa yang benar, apa yang
seharusnya, dan menginginkannya, tetapi
apa yang benar, apa yang seharusnya tidak
dilakukannya, tidak dapat dilakukannya, dan
tidak mau dilakukannya. Sebaliknya dengan
semangat yang tak kunjung padam ia melakukan

apa yang tidak seharusnya sembari diam-diam
menikmatinya. Manusia didorong, disemangati
untuk melakukan apa yang dia tahu tidak
benar. la dibelenggu untuk terus melakukan
apa yang salah dan merasakan frustasi karena
hal itu. Hati manusia sangat kompleks, di saat
yang sama dapat merasakan kebebasan dan
keterbelengguan, di saat yang sama menikmati
dan menderita, di saat yang sama merasakan
kemenangan dan keputusasaan. Siapakah
yang dapat menyelamatkannya? Siapakah
yang dapat mengangkatnya dari kebingungan
dan kekacauan dan memindahkannya pada
kepastian dan ketenangan?

Salah satu kenikmatan terbesar manusia
adalah makan dan minum. Makan makanan
yang enak memberikan kebahagiaan. Oleh
karena itu banyak orang rela mengeluarkan
uang yang banyak untuk makan di restoran
yang makanannya enak, bahkan sampai
berburu makanan enak di tempat-tempat yang
jauh sekalipun. Tetapi kenikmatan makanan
hanya bertahan sekejap, kemudian rasa lapar
akan datang kembali dan menuntut untuk
dipuaskan. Begitu juga dengan jiwa yang lapar,
yang dipuaskan oleh berbagai nafsu dunia dan
kenikmatannya, hanya ‘memulihkan’ sesaat
dan kembali menuntut untuk dipuaskan.
Apakah makanan yang sesungguhnya? Apakah
minuman yang sesungguhnya? Di Alkitab kita
menemukan bahwa ada true food dan true
drink dan barang siapa yang memakan dan
meminumnya tidak akan lapar dan haus lagi.
Perkataan yang menjadi batu sandungan bagi
banyak orang ini dikatakan oleh Tuhan Yesus,
“He who eats My flesh and drinks My blood
has eternal life ... For My flesh is true food,
and My blood is true drink” (Yoh. 6:54-55).
Bahkan banyak pengikut Tuhan Yesus sendiri
meninggalkan-Nya. Tuhan Yesus menantang
orang yang mau mengikut-Nya untuk makan
daging-Nya dan minum darah-Nya. Ini adalah
sesuatu hal yang ‘gila’. Tetapi itu adalah satu-
satunya cara supaya jiwa kita hidup, sama
seperti makan dan minum adalah satu-satunya
cara agar tubuh kita hidup. Jika kita tidak
makan daging-Nya dan minum darah-Nya maka
kita akan mati.

Tubuh Kristus dikoyakkan dan darah-Nya
dialirkan sebagai korban atas dosa. Bukan
karena dosa-Nya sendiri karena la tidak
berdosa, tetapi karena dosa engkau dan
saya. Ketika kita makan roti dan minum dari
cawan, kita sadar bahwa Kristus mati buat
kita, la memberikan daging-Nya kepada kita
untuk dimakan dan darah-Nya untuk diminum

supaya kita bisa hidup. Di dalam kematian-Nya
kita mati karena dosa-dosa kita, dan di dalam
kebangkitan-Nya kita dibangkitkan untuk hidup
di dalam Dia. Hukuman atas dosa kita sudah
dihakimi dan ditanggungkan pada Anak Domba
Allah di kayu salib itu 2.000 tahun yang lampau.
Hukuman ditimpakan pada Kristus namun kasih
dicurahkan bagi kita. Kasih diberikan kepada
kita yang tidak pantas untuk dikasihi, kasih
diberikan kepada kita yang adalah musuh
Tuhan, yang melawan Tuhan, kasih diberikan
kepada kita yang sepantasnya menerima
hukuman. Itulah kasih yang sejati. Tidak
ada lagi hukuman, tidak ada lagi belenggu
dosa, tidak ada lagi hidup yang sia-sia,
tidak ada lagi jiwa yang lapar (karena telah
dipuaskan secara sempurna oleh true food dan
true drink). Pencarian sudah dipuaskan dan
menemukan tempat berlabuhnya, perjalanan
sudah memiliki arah yang pasti dan dipimpin
oleh Roh Allah, jiwanya sudah diselamatkan
dan bernyanyi bahagia menuju tempat yang
kekal. Itulah yang sesungguhnya kita cari dalam
hidup ini. Sudahkah engkau menemukan-Nya,
sudahkah sesama kita menemukan-Nya? Adakah
kita juga memikirkan keselamatan jiwa orang
lain? Indahkah kaki kita seperti tertulis “How
beautiful are the feet of those who bring good
news of good things!”?

Bagaimanakah kita menghidupi hidup kita
yang sekarang? Apakah setiap waktu adalah
momen yang ditaklukkan pada pimpinan Roh
Kudus? Apakah Roh Allah yang memegang
setir kemudi hidup kita dan kita berjalan di
belakang, ataukah kita yang memegang kemudi
dan kita menuntut Allah memenuhi semua
permintaan kita? Ingat, hanya Dia yang tahu
jalan menuju tempat kekal itu dan hanya Dia
yang sanggup memimpin kita untuk sampai di
sana. Apa saja yang sudah kita lakukan selama
kita hidup berpuluh-puluh tahun ini? Apakah
kita sudah mengerjakan semua tugas yang
dibebankan Tuhan kepada kita? Ataukah kita
mengerjakan ‘tugas yang lain’ yang sebenarnya
tidak diminta oleh Tuhan, atau bahkan tugas
yang melawan Dia? Sukses atau tidaknya hidup
seseorang dinilai dari seberapa banyak dia
mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan
dalam hidupnya. Selagi masih ada kesempatan,
marilah kita berjuang untuk mencari tahu apa
yang menjadi tugas kita masing-masing dan
mengerjakannya di dalam Dia. ltulah yang
menjadikan hidup ini berarti.

Yana Valentina
Redaksi Bahasa PILLAR
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